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ABSTRAK

Penelitian ini  dilatarbelakangi oleh peneliti yang telah
memperhatikan kasus pecandu narkoba yang terjadi di Lembaga Mutiara
Lentera Mataram. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui proses
implementasi teknik motivational interviewing dalam mengatasi rasa
kurang percaya diri pada klien rehabilitasi narkoba di Lembaga Mutiara
Lentera Mataram dan mengetahui kendala-kendala yang ditemukan dalam
penerapan teknik motivational interviewing untuk mengatasi rasa kurang
percaya diri pada klien rehabilitasi narkoba di Lembaga Mutiara Lentera
Mataram. Subjek dalam penelitian adalah pasien rehabilitasi narkoba dan
konselor di Lembaga Mutiara Mataram.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah prndekatan
kualitatis dengan jenis studi kasus. Penelitian lapangan ini menggunakan
data kualitatif dengan 3 pecandu narkoba dan 3 konselor sebagai subjek.
Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pecandu narkoba yang baru
masuk rehabilitasi mengalami kekurangan kepercayaan diri, ditandai
dengan perilaku menyendiri, bersikap tertutup, malu, minder, dan
berfikiran negatif. Proses MI melibatkan empat langkah: membangun
hubungan, identifikasi masalah, fasilitasi klien, dan evaluasi
perkembangan. Kendala yang dihadapi konselor meliputi resistensi klien,
keterbatasan waktu, ketergantungan kuat, kompleksitas masalah, kondisi
kesehatan mental, rasa kurang percaya dirinya, dan motivasi rendah.

Kata kunci: Motivational Interviewing; Pecandu Narkoba
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Narkoba merupakan istilah yang merepresentasikan
beberapa kategori bahan yakni narkotika, psikotropika dan obat
berbahaya lainnya. Kelompok bahan dan obat-obatan ini banyak
digunakan dalam dunia medis karena mampu menghasilkan respon
ketenangan dan anestesi pada pasien tertentu. Namun tidak sedikit
juga yang justru melakukan penyalahgunaan terhadap bahan dan
obat-abatan ini untuk medapatkan reaksi-reaksi psikologis yang
sama secara tidak normal.!

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia semakin meningkat
setiap tahunnya. Penggunanya tidak hanya dari kalangan orang tua
tapi juga pelajar dan mahasiswa bahkan ibu-ibu rumah tangga dan
tersebar pada semua lintas profesi. Berdasarkan data BNN tahun
2021 terjadi peningkatan prevalensi pengguna narkoba sebesar
0.15 % menjadi 1,95 % atau sekitar 3,66 juta jiwa mengalamai
kenaikan dari data tahun 2019 sebanyak 3,41 juta jiwa.’
Penyalahgunaan narkoba selain disebabkan karena tren gaya hidup
dan pergaulan juga banyak disebabkan oleh perasaan ingin tau,
jalan mendapatkan ketenangan/halusinasi, ataupun karena tuntutan
pekerjaan yang mengharuskan kerja ekstra sehingga membutuhkan
dopping serta meningkatkan rasa percaya diri. Kepercayaan diri
yang timbul karena pengaruh narkoba sebenarnya bersifat
sementara. Justru dalam jangka panjang, efek dari penyalahgunaan

! Gilza azzzahra Lukman, Anisa Putri Alifah, Almira Divarianti, Sahadi
Humaedi, “Kasus Narkoba Di Indonesia Dan Upaya Pencegahannya Di Kalangan
Remaja”, Vol. 2 No. 3, Desember 2021

2 https://www.antaranews.com/berita/2696421/bnn-prevalensi-pengguna-
narkoba-di-2021-meningkat-jadi-366-juta-jiwa ( diakses pada tanggal 14 maret 2023 jam
21.30)



narkoba adalah hilangnya rasa percaya diri pada pengguna serta
kerusakan sistem tubuh.?

Menurut Lauster kepercayaan diri mencerminkan sikap dan
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri.* Kepercayaan diri
menjadi dasar tindakan yang diambil seeorang, semakin tinggi
kepercayaan diri maka akan banyak hal yang bisa diupayakan.
Sebaliknya jika kepercayaan diri rendah bahkan hilang menjadikan
seseorang akan sulit untuk berinteraksi dan bersosialisasi di
kehidupan masyarakat. Terbentuknya kemampuan percaya diri
adalah suatu proses belajar bagaimana merespon berbagai
rangsangan dari luar dirinya melalui interaksi dengan lingkun
gannya. Hal ini menjadi tidak optimal ketika seorang menjadi
pecandu narkoba. Selain gangguan psikologis yang membuatnya
kehilangan kepercayaan diri, pecandu narkoba juga menjadi
sesuatu yang tabu di masyarakat. Kondisi ini mengharuskan
seorang pecandu untuk mengurangi interaksinya dengan
lingkungan luar dan mengasingkan diri. Jika kondisi ini
berlangsung dalam wakktu yang lama maka akan sangat sulit
untuk mengembalikan kepercayaan diri dan menjalani rehabilitasi.

Salah satu teknik yang umum diterapkan pada proses
rehabilitasi pecandu narkoba untuk memulihkan kepercayaan diri
pecandu adalah teknik motivational interviewing. Menurut Miller
dan Rollnick motivational interviewing adalah direktif (pedoman)
atau gaya konseling yang berpusat pada klien untuk memunculkan
perilaku berubah dengan membantu klien untuk mengeksplorasi
dan menyelesaikan ambivalensi yang dialami. Motivational
interviewing diterapkan dengan prinsip memberikan ruang seluas-
luasnya kepada klien untuk mengekspresikan diri dan perasaannya.

3 Fransiska Novita Eleanora, “Bahaya Penyalahgunaan Narkoba Serta Usaha
Dan Penanggulangannya”, Jurnal Hukum Vol. XXV No. 1, April 2011

4 Syaiful Amri, “ Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis
Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 6
Kota Bengkulu”, Vol. 3 No. 2, Desember 2018
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Hal ini ditujukan untuk lebih mendekatkan perasaan klien kepada
konselor sehingga pemberian motivasi lebih mudah diterima
klien.>

Beberapa penelitian menunjukkan keberhasilan penerapan
teknik Motivational Interviewing pada klien baik pada kategori
sedang maupun berat. Berdasarkan penelitian Nurdiana
menunjukkan progres positif pada pengguna yang telah menjalani
konseling selama 3 kali dengan hasil self-eficacy rendah 14,2%
dan self-efycacy tinggi 85,5%.° Sementara itu, berdasarkan
penelitian Neni Noviza terhadap 3 orang klien pecandu narkoba
setelah mendapatkan konseling dengan teknik motivational
interviewing mengalami peningkatan kepercayaan diri. Selain itu
klien juga mengalami peningkatan kesadaran tanggung jawab yang
ditandai dengan bersedia menanggung segala sesuatu yang menjadi
konsekuensi klien pada proses konseling.’

Dari hasil beberapa studi sebagai referensi secara umum
menunjukkan klien mengalami perubahan setelah mengikuti proses
motivational interviewing. Perubahan yang dialami klien setelah
mengikuti proses motivational interviewing yaitu, klien lebih
bersungguh-sungguh, bertanggung jawab, berfikir dan bersikap
positif, terbuka terhadap orang lain, optimis, berfikir yang rasional,
dan lebih memahami perasaan diri sendiri dan orang lain.

Berdasarkan  hasil observasi  dilapangan  peneliti
menemukan masalah yang timbul dari pecandu atau pengguna

> Natalia Yepi, Abdul Saman, Abdullah Sinring, « Penerapan Teknik

Motivational Interviewing Untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar Pada Siswa Di SMA
Negeri 5 Sidrap”, Tahun 2015

®Nuansaa F Nahdhalti, Fatmanah Afrianty, Yusrkiani, “Pengaruh Moitvational

Interviewing Terhadap Self-Efficacy Peyalanggunaan Narkoba Di Klinik Pratama A di
Pradana BNN Provinsi Sulawesi Selatan”, Volz. 2 No. 2, Tahun 2021

7 Neni Noviza, lin Purnamasari, “Peran Motiovational Interviewing Dalam

Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri Pecandu Narkoba Di Panti Rehabilitasi Narkoba Ar-
Rahman Plahu Darat Palemang”, Voi. 1, Tahun 2018

3



narkoba yang direhabilitasi oleh Lembaga Mutiara Lentera
Mataram salah satunya yaitu kurang percaya diri yang dialami oleh
pecandu narkoba yang baru masuk ke tempat rehabilitasi. Rasa
tidak percaya ini bisa dilihat dari perilaku yang timbul dari para
pecandu. Perilaku yang timbul dari pecandu yang tidak
mempunyai rasa kurang percaya diri yaitu sulit berinteraksi dengan
lingkungan sekitar, sering menyendiri, dan sulit berkomunikasi.
Dan berdasarkan wawancara peneliti dengan konselor bahwa
teknik motivational interviewing ini bisa membantu menumbuhkan
rasa motivasi untuk berubah pada pecandu, dan sangat membantu
dalam proses konseling, sehingga pecandu yakin terhadap
kemampuan sendiri, dan lebih mudah berintraksi dan
berkomunikasi. Adapun proses teknik motivational interviewing
ini seperti mendengarkan dengan empati, menggunakan pertanyaan
terbuka, berpikir reflektif (proses berfikir), dan mengidentifikasi
kesenjangan antara tujuan dan perilaku klien. Tujuan utamanya
adalah membantu klien mengembangkan dan menerapkan rencana
perubahan pilihan mereka. Dengan proses ini, konselor bisa
bekerja sama dengan klien untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhannya, pengetahuan dirinya, dan perubahan
positifnya.®

Berdasarkan  permasalahan  diatas maka  penting
dilaksanakan penelitian tentang implementasi teknik motivational
interviewing dalam mengatasi rasa kurang percaya diri pada
pecandu narkoba untuk mengetahui sejauh mana teknik ini dapat
diterapkan pada berbagai karakter dan jenis klien. Penelitian ini
akan berfokus pada klien rehabilitasi narkoba di Lembaga Mutiara
Lentera Mataram.

. Rumusan Masalah

2023

8 Ros, Konselor, Wawancara, Lembaga Mutiara Lentera Mataram, 18 September



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun
permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana proses implementasi teknik motivational
interviewing dalam mengatasi rasa kurang percaya diri pada
klien rehabilitasi narkoba di Lembaga Mutiara Lentera
Mataram?

2. Bagaimana kendala implementasi teknik motivational
interviewing dalam mengatasi rasa kurang percaya diri pada
klien rehabilitasi narkoba di Lembaga Mutiara Lentera
Mataram?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui proses implementasi  teknik
motivational interviewing dalam mengatasi rasa kurang
percaya diri pada klien rehabilitasi narkoba di Lembaga
Mutiara Lentera Mataram.

b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang umum ditemukan
dalam penerapan teknik motivational interviewing untuk
mengatasi rasa kurang percaya diri pada klien rehabilitasi
narkoba di Lembaga Mutiara Lentera Mataram.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman  kepada  mahasiswa  pada
khususnya, segenap civitas akademik dan masyarakat luar
pada umumnya terkait teknik motivational interviewing
dalam mengatasi rasa kurang percaya diri pada klien
pecandu narkoba.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya refrensi
keilmuan terkait proses rehabilitasi pecandu narkoba di
Indonesia.
D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian

5



1. Ruang Lingkup

Untuk menghindari kesalahpahaman bagi pembaca, penelitian
ini terbatas pada ruang lingkup analisa penanganan
kasus pecandu narkoba yang terjadi di Lembaga Mutiara
Lentra Mataram. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji
tentang implementasi teknik motivational interviewing pada
klien pecandu narkoba, proses penerimaan oleh klien dan
reaksi atau dampak yang dihasilkan dari penanganan.

Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Mutiara Lentera Mataram
NTB. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan  kualitatif, = untuk  mendeskripsikan  data,
menemukan fakta-fakta pada saat pelaksanaan penelitian
sampai pada analisa data terkait dengan permasalahan yang
dikaji. Penelitian ini dilakukan dengan cara koleksi data secara
langsung di lapangan tentang situasi dan proses penanganan
kasus yang terjadi terhadap klien dengan penerapan teknik
motivational interviewing.

E. Telaah Pustaka

1.

Nurdiana F Nahdalipa, Fatmah Afrianty Gobl, Yusriani, Tahun
2021 “Pengaruh Motivational Interviewing Terhadap Self-
efficacy Penyalahguna Narkoba Di Klinik Pratama Adi Radana
BNN Provinsi Sulawesi Selatan”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: Ada pengaruh pemberian intervensi
konseling terhadap self-efficacy pada penyalahguna narkoba
dengan nilai value 0,000 (p < 0,05); Tidak ada pengaruh
pemberian brosur terhadap self efficacy pada penyalahguna
narkoba dengan nilai p value 0,883 (p > 0,05); Tidak ada
perbedaan self-efficacy pada penyalahguna narkoba pada
kedua kelompok sebelum diberikan intervensi berupa
konseling dan brosur dimana nilai p value 0,193 (p >0,05), dan
ada perbedaan self efficacy pada penyalahguna narkoba setelah



diberikan intervensi dengan teknik konseling dimana nilai p
value 0,000 (p<0,05).

Persamaan peneliti dengan peneliti sebelumnya adalah sama-
sama mengunakan teknik  motivational interviewing.
Sedangkan perbedaan peneliti dengan peneliti sebelumnya
adalah pada tempat peneliti, peneliti ini bertempat di Yayasan
Mutiara Lentera Mataram sedangkan peneliti sebelumnya
bertempat di klinik Pratama Adi Pradana BNN Provinsi
Sulawesi Selatan.

2. Skripsi Atifah Hanum 2020, Program Studi Interdisciplinary
Islamic studies, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam,
universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, yang berjudul
“Drawing Art dengan Motivational Interviewing Untuk
Menangani Permasalahan Keterampilan Remaja Di SMPN 1
Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada 9 dari 10 siswa yang mengalami
peningkatan keterampilan sosial pada nilai pre-test ke nilai
post-test. Mean ranks atau rata-rata peningkatannya sebesar
5,56%. Hasil akhir dengan menggunakan uji Wilcoxon di dapat
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,02 < 0,05 maka hipotesis
diterima artinya ada perbedaan antara keterampilan sosial dari
hasil pre-test dan post-test. Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan drawing art dengan motivational interviewing
dapat meningkatkan keterampilan sosial pada siswa di SMP
Negeri 1 Wonosari.!°

Persamaan peneliti dengan peneliti sebelumnya adalah sama-

sama menggunakan teknik motivational interviewing.

“Nurdiana F Nahdalipa dkk, “Pengaruh Motivational Interviewing Terhadap Self
Efficacy Penyalahgunaan Narkoba Di Klinik Pratama Adi Pradana BNN Provinsi
Sulawesi Selatan”, Vol. 2 No. 2, Tahun 2021

10 Atifah Hanum, “Drawing Art dengan Motivational Interviewing Untuk
Menangani Permasalahan Keterampilan Remaja Di SMPN 1 Wonosari, Gunungkidul,
Yogyakarta”, [Skripsi Program Studi Interdiciplinary Islamic Studies, Konsentrasi
Bimbingan dan Konseling Islam, Yogyakarta 2020.
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Sedangkan perbedaan peneliti dengan peneliti sebelumnya
adalah pada tempatnya, peneliti yang sekarang bertempatan di
Yayasan Mutiara Lentera Mataram dan peneliti sebelumnya
bertempat di SMP Negeri 1 Wonosari.

3. Dahlia, Siti Rahmi, Tahun 2020, “Pengaruh Teknik
Motivational Interviewing Untuk Meningkatkan empati Pada
Siswa Kelas VIII SMPN 11 Tarakan”. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh teknik motivational interviewing
untuk meningkatkan empati pada siswa kelas VIII SMP Negeri
11 Tarakan. Jenis penelitian adalah kuantitatif, dengan
pendekatan pre-eksperimental dengan one group pretest-
posttest design. Populasi penelitian ini sebanyak 127 siswa
dengan sampel 10 siswa. Instrumen yang digunakan skala
empati, skala yang telah melalui pengujian validasi dari
penilaian Alpha Cronbach dan diperoleh koefisien 0,907 yang
menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan analisis inferensial
menggunakan uji wilcoxon program SPSS 22.0 for windows.
Adapun hasil penelitian bahwa penggunaan layanan konseling
kelompok dengan teknik Motivational Interviewing dapat
meningkatkan empati pada siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Tarakan, hal ini berdasarkan hasil analisis data statistik hasil
perhitungan uji wilcoxon, nilai asymp sig = 0,005 <a = 0,05
menunjukkan He ditolak artinya ada peningkatan.'!

Persamaan peneliti dengan peneliti sebelumnya adalah sama-
sama mengunakan teknik  motivational interviewing.
Sedangkan perbedaan peneliti dengan peneliti sebelumnya
adalah pada jenis penelitiannya, peneliti ini mengunakan
kualitatif dan sedangkan peneliti sebelumnya mengunakan
kuantitatif.

F. Kerangka Teori

""Dahlia, Siti Rahmi, “Pengaruh Teknik Motivational Interviewing Untuk
Meningkatkan Empati Pada Siswa Kelas VII SMPN 11 Tarakan”, Tahun 2020
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1. Teknik Motivational Interviewing

Menurut Naar King dan Suarez, teknik motivational
interviewing adalah cara yang halus atau lembut dan penuh
hormat untuk berkomunikasi dengan orang lain dan
menanyakan tentang berbagai kesulitan yang dihadapi
individu, serta kesulitan yang terkait dengan perubahan dan
kesempatan untuk berubah untuk terlibat dalam berbagai
perilaku yang lebih sehat. sesuai dengan tujuan dan nilai
mereka sendiri untuk memaksimalkan potensi manusia.'?
Teknik motivational interviewing dengan demikian merupakan
teknik wawancara yang dilakukan konselor pada klien untuk
memediasi motivasi sehingga dapat membangkitkan motivasi
internal pada klien yang terhambat. Teknik ini lebih berfokus
pada konseli untuk membantu menggali dan mengatasi
ambivalensi dengan mengubah perilaku konseling ke arah yang
lebih positif.

Tujuan dari teknik ini adalah untuk mengidentifikasi dan
meningkatkan motivasi konseli untuk mencapai perubahan, dan
klien dapat setuju dengan klien. Komponen Teknik
motivational interviewing adalah collaboration (kerjasama),
evocation dan autonomy (otonomi). Dan adapun langkah-
langkah teknik Motivational Interviewing (MI) adalah:
precontemplation  (sebelum perenungan), contemplation
(perenungan), determination (penentuan), action (tindakan),
dan maintenance (pemeliharaan).'?

12 [in Purnamasari, “Peran Teknik Motivational Interviewing Dalam Mengatasi
Rasa Tidak Percaya Diri Pecandu Narkoba Di Panti Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman
Plaju Darat Palembang”, Vol. 1 No. 2, Tahun 2018

13 Swastika Rizki Nareswari, Alfin Miftahul Khairi, Ahmad Nafi’, “Konseling
Individual Dengan Teknik Motivational Interviewing Untuk Menangani Penyesuaian
Sosial Pada Remaja Tindak Pidana Pencurian Di Yayasan Sahabat Kapas Karanganyar”,
Vol. 4 No. 1, Januari-Juni 2020



Menurut Miller dan Rollnick, teknik Motivational

Interviewing memiliki 4 prinsip umum, antara lain'*:

1. Mengekspresikan empati, Tunjukkan empati untuk
membangun kepercayaan dan kepastian konselor bahwa
mentor menerima apa adanya mentor, yang membawa
kenyamanan bagi mentor.

2. Mengembangkan perbedaan, membantu penyelia dengan
terampil menjelaskan perasaan dan pikiran orang yang
disupervisi.

3. Menerima penolakan, berkonsultasi keterampilan untuk
mengembalikan kepercayaan klien.

4. Mendukung efikasi diri, konselor dapat mendorong rasa
percaya diri  dan mendorong perubahan  untuk
meningkatkan supervisi atau untuk memperbaiki diri.

Tahapan konsepnya dalam teknik Motivational Interviewing
(MI) yang dikembangkan oleh William R. Miller dan Stephen
Rollnick adalah sebagai berikut:

1. Persiapan (Engagement)

Pada tahap ini, terapis menciptakan hubungan yang baik
dengan klien. Membangun kepercayaan dan mengembangkan
empati sangat penting.

2. Fokus (Focus)

Terapis dan klien bekerja sama untuk menentukan fokus
pembicaraan. Mereka mengidentifikasi masalah atau perubahan
yang diinginkan oleh klien.

14 Eford, B. T, “ Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor”, Pustaka
Belajar, Tahun 2015
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3. Pertimbangan (Evocation)

Terapis mendorong klien untuk merenungkan dan
mengungkapkan pemikiran mereka tentang perubahan. Ini
membantu klien mempertimbangkan manfaat perubahan dan
konsekuensi dari tindakan mereka.

4. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, terapis dan klien bekerja sama untuk
merumuskan rencana konkret untuk mencapai tujuan
perubahan yang telah diidentifikasi. Ini  melibatkan
pembicaraan tentang langkah-langkah praktis yang harus
diambil.

5. Tindakan (Activation)

Klien dimotivasi untuk mengambil tindakan yang nyata
untuk mencapai tujuan perubahan mereka. Terapis terus
mendukung klien dalam proses ini.

6. Pengkajian (Assessment)

Terapis dan klien mengevaluasi kemajuan dan perubahan
yang telah dicapai. Jika diperlukan, mereka dapat
memodifikasi rencana untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Tahapan-tahapan ni membantu klien dalam
mengidentifikasi perubahan yang diinginkan, merenungkan
niat mereka, dan mengambil langkah-langkah konkret menuju
perubahan tersebut, sambil mempertahankan empati dan
dukungan dari terapis.

2. Proses Pelaksanaan Teknik Motivational Interviewing (MI)
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Tujuan teknik motivational interviewing adalah untuk

membantu klien mengembangkan motivasi internal untuk
berubah dan mencapai tujuan konseling. Proses pelaksanaan
Motivational Interviewing (MI) adalah sebagai berikut:

a.

Membangun hubungan:

Membangun hubungan merupakan langkah awal
dalam proses konseling, karena klien dan konselor perlu
saling mengenal dan menjalin kedekatan emosional.
Konsultan harus membangun kepercayaan klien terhadap
konsultan, konsultan menunjukkan bahwa klien dapat
mempercayai  konsultan. Konselor = mengembangkan
hubungan sedemikian rupa sehingga kepercayaan klien
terhadap konselor terbangun. Dalam proses teknik
wawancara motivasi, konselor dapat mengungkapkan rasa
empati ini dengan memberikan kehangatan, ketulusan,
asumsi positif, mendengarkan reflektif, menerima perasaan
ambivalen, menghargai perasaan dan mengambil
pandangan klien yang lebih realistis.

Dalam proses teknik Motivational Interviewing
(MI), adapun beberapa langkah yang dapat membantu
membangun hubungan yang kuat dengan klien. Berikut
adalah beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu:'>

1. Mendengarkan aktif yaitu dengarkan dengan penuh
perhatian apa yang dikatakan oleh klien. Fokus pada
pemahaman mendalam terhadap perasaan, nilai, dan
motivasi mereka.

2. Bertanya terbuka yaitu gunakan pertanyaan terbuka yang
mendorong klien untuk berbicara lebih banyak tentang

15 Tbid
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pemikiran dan perasaan mereka. Contohnya, "Apa yang
membuat Anda merasa perlu melakukan perubahan ini?"

. Refleksi afektif yaitu ketika klien berbicara tentang
perasaan  mereka, cobalah  merangkum  atau
mencerminkan kembali perasaan mereka. Misalnya,
"Anda merasa frustrasi dengan situasi ini, benar?"

. Menghindari perdebatan yaitu jangan memaksa klien
atau membuat mereka merasa disalahkan. Hindari
perdebatan dan pertengkaran, fokus pada kerjasama.

. Dorong kedalaman pemahaman yaitu cobalah untuk
memahami lebih dalam tentang nilai-nilai dan tujuan
klien. Mengapa perubahan ini penting bagi mereka?

. Bersikap empatis yaitu tunjukkan empati dan pengertian
terhadap klien. Ini membantu menciptakan ikatan yang
kuat.

. Kesinambungan yaitu pastikan konselor membangun
hubungan yang berkelanjutan dengan klien. Hal ini dapat
melibatkan jadwal pertemuan berkala atau dukungan
jangka panjang.

. Gunakan otonomi klien yaitu biarkan klien membuat
keputusan sendiri. Bantu mereka mengeksplorasi pilihan
dan akhirnya memutuskan perubahan yang ingin mereka
lakukan.

. Gunaan bahasa yang tepat yaitu hindari menggunakan

bahasa yang menilai atau merendahkan. Gunakan bahasa
yang menghormati dan mendukung.
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10. Kolaborasi yaitu bekerja sama dengan klien untuk
merencanakan tindakan konkret yang dapat mereka
ambil menuju perubahan yang diinginkan.

Hubungan yang baik antara terapis dan klien adalah
kunci keberhasilan dalam Motivational Interviewing,
karena hal ini membantu klien merasa didengarkan,
dihargai, dan termotivasi untuk melakukan perubahan.

b. Identifikasi dan evaluasi masalah

Proses konsultasi diawali dengan diskusi ringan dari
konsultan dengan menjelaskan tujuan yang ingin dicapai
kepada klien. Pada tahap inilah konflik dapat dikatakan
muncul, di mana konselor dengan terampil membantu klien
memahami perbedaan pemikiran dan perasaan klien yang
bertentangan. Sesekali konselor dapat menggunakan
pertanyaan terbuka yang diarahkan oleh konselor kepada
klien untuk menemukan gambaran kehidupan sehari-hari
klien sehingga dapat memberikan evaluasi-evaluasi yang
bersifat konstruktif. Selain itu dari diskusi ini konselor
dapat membantu klien mengidentifikasi kekuatan klien,
mengungkapkan simpatinya untuk menjalin perasaan yang
lebih erat.

Identifikasi dan evaluasi masalah dalam proses
pelaksanaan teknik Motivational Interviewing (MI)
melibatkan beberapa cara yaitu:

1. Pemahaman Terhadap Klien
a. Mulailah dengan mendengarkan dan memahami klien
sepenuhnya. Cobalah untuk memahami latar
belakang, nilai-nilai, keyakinan, dan tujuan mereka.
b. Identifikasi apakah klien menghadapi masalah atau
ambivalensi terkait perubahan perilaku tertentu.

2. Temukan Pertanyaan Terbuka
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a. Gunakan pertanyaan terbuka untuk membantu klien
menguraikan masalah mereka. Pertanyaan ini
mengundang mereka untuk berbicara lebih banyak.

b. Contohnya, "Apa yang membuat Anda merasa ingin
mengubah perilaku ini?"

3. Eksplorasi Ambivalensi

a. Ambivalensi seringkali menjadi masalah sentral
dalam MI. Identifikasi di mana klien merasa
bimbang atau ragu-ragu tentang perubahan.

b. Tanyakan tentang pro dan kontra terkait pilihan
perubahan.

4. Skala Motivasi

a. Gunakan skala motivasi (biasanya dari 0 hingga 10)
untuk mengevaluasi sejauh mana klien termotivasi
untuk melakukan perubahan.

b. Tanyakan, "Sejauh mana Anda yakin ingin
melakukan perubahan ini? Mengapa Anda
memberikan nilai tersebut?"

5. Refleksi Diri

a. Gunakan refleksi diri untuk mengklarifikasi
pemahaman konselor tentang masalah klien dan
untuk membantu mereka mempertimbangkan sudut
pandang mereka sendiri.

b. Misalnya, "Saya mendengar bahwa Anda merasa
sulit untuk mengubah kebiasaan ini."

6. Identifikasi Rintangan
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a. Bantu klien mengidentifikasi rintangan atau
hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam
mencapai tujuan perubahan.

b. Tanyakan, "Apa yang mungkin menghambat Anda
dalam mencapai tujuan ini?"

7. Evaluasi Kesiapan untuk Perubahan

a. Gunakan skala kesiapan untuk perubahan
(precontemplation/ belum mengakui ada perilaku
uang bermasalah, contemplation/ semakin sadar soal
manfaat melakukan perubahan, preparation/ mulai
melakukan perubahan kecil bentuk persiapan,
action/ mulai mengambil tindakan langsung untuk
meraih tujuannya, maintenance/ mencoba untuk
mempertahankan perilaku baru) untuk menilai
sejauh mana klien siap melakukan perubahan.

b. Sesuaikan pendekatan Anda berdasarkan tahap
kesiapan mereka.

8. Kolaborasi dalam Rencana Tindakan

a. Bekerjasama dengan klien untuk merumuskan
rencana tindakan yang realistis dan terstruktur untuk
mencapai tujuan perubahan mereka.

b. Pastikan rencana tersebut sesuai dengan tingkat
kesiapan mereka.

9. Terus Pantau dan Evaluasi

a. Selama proses MI, terus pantau kemajuan klien dan
reevaluasi masalah serta kesiapan mereka untuk
perubahan.

b. Sesuaikan pendekatan konselor seiring
perkembangan situasi.
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C.

Identifikasi dan evaluasi masalah dalam MI
adalah proses yang berkelanjutan dan melibatkan kerja
sama antara konselor dan klien untuk mencapai
perubahan yang diinginkan oleh klien.

Memfasilitasi konseling

Tujuannya untuk memudahkan konseling ketika
konselor menerima penolakan klien dalam konseling.
Menerima penolakan ini berarti konselor mengakui bahwa
penolakan merupakan bagian penting dan sering dialami
dalam proses perubahan klien, dan pada tahap ini konselor
memberikan umpan balik kepada klien dan juga
mengingatkan klien akan pernyataan motivasi sebelumnya
untuk berubah. Bagi klien, konselor juga menambahkan
pemikiran tambahan atau sesuatu yang mungkin tidak
terpikirkan oleh klien sebelumnya. Namun pada poin ini
konselor tetap menghadirkan masalah klien sebagai
tanggung jawab dan perlawanan untuk mengatasi masalah
tersebut.

Dalam proses pelaksanaan teknik Motivational
Interviewing (MI), ada beberapa cara untuk memfasilitasi
konseling yang efektif:

1. Bina hubungan yang mendukung
Mulailah dengan membangun hubungan yang baik
dengan klien. Dengarkan dengan empati, tunjukkan
minat pada cerita dan pengalaman mereka, dan jangan
menilai. Ini akan membantu menciptakan suasana yang
aman dan terbuka.

2. Gunakan komunikasi reflektif
Gunakan teknik reflektif untuk mengulangi apa yang
klien katakan dengan cara yang mendalam. Ini
membantu klien merasa didengar dan memungkinkan
mereka untuk merenungkan pemikiran mereka sendiri.

3. Pertanyaan terbuka
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Gunakan pertanyaan terbuka untuk merangsang
pemikiran klien. Pertanyaan ini memungkinkan klien
untuk berbicara lebih banyak daripada pertanyaan
tertutup yang hanya memerlukan jawaban ya atau tidak.

. Eksplorasi ambivalensi

Kesadaran dan pemahaman tentang ambivalensi adalah
kunci dalam MI. Bantu klien menjelajahi konflik dalam
pikiran mereka terkait perubahan, dan dorong mereka
untuk mengeksplorasi pro dan kontra.

. Teknik OARS
Singkatan ini merujuk pada teknik dasar dalam MI yaitu
Open-ended questions (pertanyaan terbuka),

Affirmations (pengakuan positif), Reflections (refleksi),
dan Summaries (ringkasan).

. Pendekatan tanpa tekanan

Hindari tekanan atau dorongan yang berlebihan untuk
mengubah klien. Alih-alih, biarkan mereka merasa
memiliki kontrol atas keputusan mereka.

. Dengarkan aktif

Dengarkan secara aktif dengan fokus penuh pada klien.
Jangan bersiap untuk merespons segera; biarkan mereka
berbicara sebelum Anda memberikan tanggapan.

. Pahami tahap perubahan

Ketahui di mana klien berada dalam tahap perubahan
(misalnya, prakontemplasi, kontemplasi, persiapan,
tindakan, pemeliharaan, relaps), dan sesuaikan
pendekatan Anda dengan tahap tersebut.

. Kembangkan rasa percaya diri

Bantu klien merasa percaya diri dalam kemampuan
mereka untuk melakukan perubahan. Identifikasi dan
penguatkan sumber daya internal mereka.

10. Berikan umpan balik yang konstruktif

Berikan umpan balik yang jujur dan mendukung, tetapi
hindari kritik atau penilaian negatif yang dapat merusak
hubungan.
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11. Kendalikan diri
Hindari godaan untuk mendikte atau memaksakan solusi
kepada klien. Biarkan mereka merumuskan rencana
tindakan mereka sendiri.

12. Pelajari dan latih
MI adalah keterampilan yang dapat ditingkatkan melalui
pelatihan dan praktik yang konsisten. Pertimbangkan
untuk mengikuti pelatihan khusus dalam MI.

. Evaluasi

Ukuran keberhasilan konseling tercermin dari
perkembangan perilaku klien ke arah yang positif. Teknik
wawancara motivasi mengikuti prinsip umum wawancara
motivasi yaitu self-efficacy support artinya konselor
mendorong keyakinan klien dan mendukung perubahan
yang meningkatkan kehidupan klien, serta mendorong klien
untuk berubah, dengan menggunakan motivasi yang
diberikan oleh konsultan.

Dalam proses pelaksanaan teknik Motivational
Interviewing (MI), terdapat beberapa aspek yang dievaluasi
untuk membantu seseorang mencapai perubahan perilaku
yang diinginkan. Evaluasi ini membantu konselor atau
praktisi MI untuk memahami dan merespon secara efektif
terhadap klien. Beberapa hal yang dievaluasi dalam proses
MI meliputi:

1. Mengevaluasi Kemajuan

Konselor dan klien bersama-sama mengevaluasi kemajuan
yang telah dicapai sejak awal konseling. Ini mencakup
membandingkan di mana klien berada saat ini dengan
kondisi awal sebelum konseling dimulai.

2. Melihat Hasil Perubahan

Evaluasi ini juga mencakup mengevaluasi hasil nyata dari
upaya perubahan klien. Misalnya, jika klien telah
mengurangi konsumsi narkoba, konselor dapat menilai
apakah ini telah membawa perubahan positif dalam hidup
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mereka, seperti peningkatan kesehatan atau perbaikan
dalam hubungan sosial.

3. Mengevaluasi Strategi

Konselor dan klien juga mengevaluasi strategi yang telah
digunakan untuk mengatasi rasa tidak percaya diri dan
masalah  penyalahgunaan narkoba. Ini  mencakup
peninjauan apa yang telah berhasil dan apa yang mungkin
belum berhasil atau perlu disesuaikan. Jika ada strategi
yang tidak efektif, konselor dapat membantu klien
menemukan alternatif yang lebih cocok.

4. Revisi Rencana Tindakan

Jika diperlukan, rencana tindakan klien dapat direvisi
berdasarkan hasil evaluasi. Konselor dan klien bersama-
sama dapat merencanakan langkah-langkah baru atau
memodifikasi rencana yang ada untuk mencapai tujuan
yang lebih baik.

5. Mengelola Rasa Tidak Percaya Diri

Bagian dari evaluasi dapat mencakup membahas dan
mengatasi rasa tidak percaya diri klien. Konselor harus
memberikan dukungan yang kuat dan membantu klien
merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi.

6. Merencanakan Lanjutan

Evaluasi juga dapat mencakup perencanaan untuk sesi
konseling selanjutnya. Konselor dan klien dapat
menentukan topik yang akan dibahas, sumber daya yang
dibutuhkan, dan langkah-langkah lanjutan yang akan
diambil dalam perjalanan pemulihan.

7. Mendorong Refleksi

Selama evaluasi, konselor dapat mengajak klien untuk
merenung tentang perubahan yang telah terjadi, bagaimana
perasaan mereka tentang perubahan tersebut, dan apa yang
mungkin perlu ditingkatkan di masa depan. Refleksi ini
dapat membantu mempertahankan motivasi klien untuk
perubahan.
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8. Memberikan Pujian
Konselor juga dapat memberikan pujian dan pengakuan
atas prestasi klien dalam mengatasi masalah dan perubahan
yang telah mereka lakukan. Ini bisa meningkatkan rasa
percaya diri dan motivasi klien.'®

3. Rasa Percaya Diri

Percaya diri merupakan aspek kepribadian yang sangat
penting dalam kehidupan seseorang. Orang yang percaya diri
percaya pada kemampuannya sendiri dan memiliki harapan
yang realistis, meskipun harapannya tidak terpenuhi, mereka
tetap berpikir positif dan menerimanya. Menurut Thantaway,
kepercayaan diri adalah keadaan mental atau psikologis
seseorang yang memberikan kepercayaan diri yang kuat pada
dirinya untuk melakukan tindakan atau perbuatan. Orang yang
tidak percaya diri memiliki citra diri yang negatif, tidak
percaya diri dengan kemampuannya karena sering menutup
diri."”

Menurut  Mardatillah, seseorang yang memiliki
kepercayaan diri tentunya memiliki ciri-ciri  yaitu (1)
mengetahui dengan baik kelemahan dan kelebihan yang
dimilikinya dan mengembangkan potensinya; (2) Isi standar
mencapai tujuan hidup mereka dan menghargai mereka untuk
sukses dan kembali bekerja jika tidak tercapai; (3) Tidak
meminta pertanggungjawaban orang lain atas kerugian atau
kegagalan tetapi lebih banyak introspeksi; (4) Bisa menang
perasaan depresi, kecewa dan tidak mampu yang

16 Meta, Peni Sari, "Hambatan Konselor Dalam Memberikan Layanan Konseling
Individu dan Strategi Mengatsinya di Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar- rahman”, Skripsi
Bimbingan Penyuluhan Islam, Palembang: Perpustakaan Dakwah dan Komunikasi UIN
Raden Fatah Palembang, 2012

7 Lauserter Peter, “ Tes Kepercayaan Diri”, Tahun 2012
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mencengkeram dirinya; (5) mampu mengatasi rasa takut
sendiri; (6) Istirahat sambil berlari dan hadapi semua orang; (7)
berpikir positif; dan (8) melanjutkan tanpa perlu melihat ke
belakang.'® Menurut Lauster, kepercayaan diri memiliki
beberapa aspek, yaitu: (1) Keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri, yaitu sikap positif seseorang terhadap dirinya sendiri
bahwa dia benar-benar mengerti apa yang dia lakukan; (2)
Seorang yang optimis, yaitu sikap positif seseorang yang selalu
melihat segalanya diri, harapan dan kemampuan; (3) Obyektif,
yaitu orang-orang yang percaya diri terhadap masalahnya atau
segalanya; (4) sesuatu sesuai dengan kebenaran yang
semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi; (5) bertanggung
jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung semua
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya; dan (6)
rasional, yaitu analisis terhadap suatu masalah, materi,
peristiwa dengan menggunakan pemikiran-pemikiran yang
diterima oleh nalar dan sesuai dengan kenyataan.'”
4. Psikologi Pecandu Narkoba

Teori tentang psikologi pecandu narkoba didasarkan
pada pemahaman tentang bagaimana narkoba dapat
memengaruhi otak dan perilaku seseorang. Konsep psikologi
pecandu narkoba mengacu pada serangkaian perubahan
psikologis yang terjadi pada seseorang yang menggunakan
narkoba secara berlebihan dan berkelanjutan.

Secara umum, psikologi pecandu narkoba dapat dibagi
menjadi tiga tahap: penggunaan, penyalahgunaan, dan
ketergantungan. Pada  tahap  penggunaan, seseorang
menggunakan narkoba untuk merasakan efek psikologis yang

18 Mardatillah, “Pengembangan Diri”, Stie Balikpapan, Tahun 2010

19 Syaiful Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis
Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 6
Kota Bengkulu”, Jurnal Pendidikan Mtematika Raflesia Vol. 3 No. 2, Desember 2018
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dihasilkan oleh zat tersebut, seperti euforia atau rileksasi. Pada
tahap penyalahgunaan, seseorang mulai menggunakan narkoba
secara berlebihan, mengabaikan tanggung jawab sosial dan
pekerjaan, dan mungkin mengalami konsekuensi negatif seperti
masalah kesehatan atau hukuman hukum. Pada tahap
ketergantungan, seseorang bergantung pada narkoba untuk
merasa normal dan menghindari gejala penarikan, dan mungkin
mengalami kecemasan, depresi, atau gejala fisik yang lain
ketika tidak menggunakan narkoba.

Beberapa faktor psikologis yang dapat berkontribusi
pada pengembangan ketergantungan narkoba termasuk
kecenderungan untuk mengambil risiko, masalah emosional
atau kesehatan mental, ketidakstabilan emosional, dan
gangguan perilaku atau kecanduan lainnya. Selain itu, kondisi
lingkungan dan sosial juga dapat mempengaruhi perilaku
penggunaan narkoba, seperti tekanan dari teman sebaya atau
akses yang mudah ke narkoba.?’

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam
pendekatan kualitatif penelitian dilakukan pada obyek yang alami,
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, dan
menghasilkan data yang bersifat deskriptif.?! Penggunaan
pendekatan secara kualitatif diharapkan mampu memperoleh

20 https://jambi.bnn.go.id/dampak-psikologi-dalam-penggunaan-
narkoba/#:~:text=Tentunya%20banyak%20sekali%?20dampak%20psikologi,emosi%20ya
ng%?20tidak%?20stabil%2C%?20perasaan (diakses pada tanggal 21 Maret 2023 jam 20.00)

2! Drs, Hidayat Syafrudin Dkk, Metode Penelitian (Bandung: Mandar Maju,
2002), hal.
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keterangan yang lebih meluas dan mendalam mengenai hal-hal yang
menjadi pokok pembahasan yang harus dilakukan dalam penelitian
ini. Penelitian kualitatif ditunjukkan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan
adalah orang-orang yang diajak wawancara, observasi, diminta
memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya. Pemahaman
diperoleh melalui analisis berbagi keterkaitan dari partisipan dan
melalui penguraian tentang situasi-situasi dan peristiwa. Penelitian
ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang ditemukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif jenis fenomenologis, dimana
dalam hal ini peneliti akan meneliti sesuatu femomena sosial
mengenai “Teknik Motivational Interviewing Dalam Mengatasi
Rasa Tidak Percaya Diri Pada Klien Pecandu Narkoba.”

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dalam
artian penelitian difokuskan pada suatu fenomena saja yang dipilih
dam ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan
fenomena-fenomena lainnya. Studi kasus adalah suatu penyelidikan
intensif tentang seseorang individu, namun studi kasus terkadang
dapat juga digunakan untuk menyelidiki unit sosial yang kecil
seperti keluarga, sekolah, dan kelompok-kelompok anak muda dan
masyarakat. dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian
kepada satu individual atau unit sosial secara mendalam sehingga
peneliti akan berusaha untuk menemukan variabel yang penting
menjadi masalah yang menjadi fokus dalam penelitian. Banyaknya
informasi yang akan digali dari informan maka membutuhkan waktu
yang cukup signifikan. Desain studi kasus ini lebih memberikan
kemungkinan kepada peneliti untuk memperoleh wawasan yang
mendalam menegnai aspek-aspek dasar tentang perilaku manusia ini
karena studi kasus berupaya melakukan penyelidikan secara lebih
mendalam dan totalitas, intensif dan utuh.??

hal. 58

22 Muhammad Idrus, Metode penelitian sosial, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009),
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2. Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti merupakan hal
yang harus ada. Dimana kehadiran peneliti merupakan instrumen
yang utama, tujuan peneliti secara langsung ke lokasi penelitian.
Karena dalam penelitian kualitatif harus mengenal betul responden
yang memberikan data.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen
kunci.??* Oleh karena itu, kehadiran peneliti sangat mutlak dilakukan
oleh peneliti sendiri. Adapun dalam penelitian ini kedudukan
peneliti adalah sebagai pengamat biasa, dimana peneliti tidak ikut
masuk langsung dalam kehidupan objek peneliti.

Tujuan utama penelitian di lapangan adalah untuk
mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan berkenaan dengan
masalah yang akan diteliti. Berdasarkan hal tersebut, dalam
mengumpulkan data peneliti menciptakan hubungan sosial yang baik
dengan responden yang memberikan data, agar data yang diperoleh
benar-benar valid. Adapun hal-hal yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Melakukan survei awal sehingga peneliti bisa menganalisis
kondisi tempat yang diteliti.

b. Meminta izin pada pithak yang berwenang dan orang-orang yang
terkait yang akan dijadikan objek penelitian.

c. Mengadakan penelitian untuk mencari data yang terkait dengan
permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini akan dilakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan subyek
penelitian.

d. Mengumpulkan data-data tersebut untuk dianalisis.

23 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Grup, 2013), him.122.
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3. Lokasi Penelitian

Lokasi tempat penelitian adalah tempat dimana penelitian itu
di lakukan, penempatan lokasi penelitian merupakan tahap yang
sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena dengan
ditetapkannya lokasi penelitian maka objek dan tujuan yang sudah
ditetapkan akan mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi penelitian di Kelurahan
Rembiga Kecamatan Selaparang Kota Mataram NTB. Kemudian
yang menjadi objek penelitian adalah teknik Motivational
Interviewing dalam mengatasi rasa tidak percaya dir1 pada klien
pecandu narkiba. Sedangkan yang menjadi subjek penelitian adalah
klien pecandu narkoba, anggota keluarga yang bersangkutan, dan
tetangga.

4. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian dibagi menjadi
beberapa macam yaitu sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti
secara langsung di lapangan, baik dengan cara wawancara
maupun dengan melalui observasi secara langsung terhadap
objek penelitian atau responden. Jadi data primer pada
penelitian ini diperoleh dari klien pecandu narkoba, anggota
keluarga yang bersangkutan, dan tetangga.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh si peneliti
dengan cara memanfaatkan hasil atau data dari pihak lain. Jadi
data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari studi pustaka,
media cetak maupun media elektonik, serta catatan di lapangan.
Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan buku-buku
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, selain itu juga
lewat media elektronik berupa artikel maupun jurnal serta
catatan lapangan yang diperoleh melalui observasi atau
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pengamatan yang penulis lakukan sumber-sumber data tersebut
digunakan untuk tambahan refensi penulis dalam penelitian ini.

5. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun teknik
pengumpulan data pada penulisan karya ilmiah (skripsi) ini
dikumpulkan dengan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.?*

Metode ini digunakan untuk mendukung data, dalam
observasi peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian dengan
cara membaur dengan masyarakat yang diteliti. Observasi pada
penelitian ini adalah peneliti mengamati dan bertanya langsung
kepada klien pecandu narkoba di Lembaga Mutiara Lentera
Mataram, dalam memberikan tanggapan atau persepsi mengenai
kasus narkoba di Lembaga tersebut untuk memperjelas data
yang berhubungan dengan fakta dan keadaan sebenarnya.

Observasi juga diartikan sebagai pengamatan secara
sistematik terhadap gejala yang terlihat pada objek penelitian.
Melalui teknik observasi ini, adapun informasi yang ingin digali
atau diperoleh yaitu:

1. Kondisi psikologis pecandu setelah melakukan narkoba
2. Hubungan pecandu narkoba dengan tetangga, teman
sebaya, dan keluarganya.

24 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: CV. Kencana, 2014), him.384.
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3. Bagaimana Implementasi teknik Motivational Interviewing
untuk mengatasi cemas, dan setres) pada klien pecandu
narkoba

Adapun dalam observasi ini peneliti menggunakan
observasi non partisipan yang artinya peneliti tidak mengambil
peran atau bagian dalam kegiatan yang di observasikan. Dalam
menggunakan metode observasi ini cara yang paling efektif
untuk digunakan yaitu dengan melengkapi observasi dengan
format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Keterangan
yang disusun berdasarkan item-item tentang kejadian atau
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Peranan yang
paling penting dalam menggunakan metode observasi adalah
peneliti atau pengamat peneliti harus jeli dalam mengamati.?’

b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan antara dua orang lebih bertatap
muka secara langsung mendengarkan informasi-informasi atau
keterangan-keterangan yang berkaitan dengan topik penelitian.
Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang
diperoleh melalui observasi. Wawancara dilakukan di lapangan,
proses ini diteruskan sampai pada suatu keadaan yang dirasakan
tidak ditentukan lagi informasi yang baru.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semi terstruktur karena peneliti sudah mempersiapkan
daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber tetapi
urutan pengajuan pertanyaan-pertanyaan tersebut bersifat
fleksibel karena bergantung pada arah pembicaraan.?’

% Sandu Siyonto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 77

%6 Ibid., hlm. 372

27 R.A. Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2020), hlm. 8.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya
barang-barang  tertulis. Dalam  melaksanakan  metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan, catatan harian dan
sebagainya.

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat
dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan
memerlukan interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan
konteks rekaman peristiwa tersebut.?®

Teknik dokumentasi pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan rekaman suara untuk mendapatkan hasil
wawancara, foto-foto selama penelitian di Lembaga Mutiara
Lentera Mataram.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar
sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.?
Teknik analisis data dimulai dengan mengamati data yang telah
tersedia dari sumber berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Tujuannya adalah untuk menggambarkan fakta hasil penelitian
sehingga menjadi data yang mudah dipahami dan diinterpretasikan.

Dalam analisis data peneliti menggunakan metode Miles dan
Huberman. Alasannya karena peneliti menilai analisis tersebut
sesuai dengan penelitian ini. [a mengemukakan tahap-tahap analisis
yaitu merakit data kasar, membangun catatan khusus dan menulis
kajian secara naratif. Dalam bukunya Sugiyono, menurut Miles dan
Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas analisis data kualitatif

28 Ibid., hlm. 391
29 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, 2018, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No.
33, Juni 2018, Him. 84
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.*

Adapun proses analisis data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan
yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan refleksi.
Catatan deskriptif adalah catatan alami (catatan tentang apa
yang dilihat, didengar, disaksikan, dan dialami sendiri oleh
peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti
terhadap fenomena yang dialami). Catatan refleksi adalah
catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran
peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan
bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.

b. Data Reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu perlu dicatat secara rinci dan teliti.
Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti di
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit.

Jadi reduksi data dalam penelitian ini adalah
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting dengan begitu akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

30 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitaatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), hlm. 246.
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c. Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi, makah selanjutnya data
didisplaykan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya, yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

d. Conclusion Drawing Verification (kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data penelitian
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang ditemukan bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan
menyimpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.>!

Dalam penelitian ini, sejak awal peneliti selalu
berusaha mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu perlu
mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering
timbul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan awal yang
dikemukakan akan bersifat sementara dan berubah bila tidak
ditemukan dengan bukti-bukti yang kuat serta mendukung
pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun bila
kesimpulan memang didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan kredibel (dapat dipercaya).

7. Pengecekan Keabsahan Data

31 Ibid., hlm. 247-252
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Penarikan keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang
dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan teknik
keabsahan triangulasi.

Menurut Nusa Putra, teknik triangulasi merupakan teknik
pengecekan keabsahan data yang paling populer dalam penelitian
kualitatif. Kepopulerannya didasarkan pada kenyataan bahwa cara
ini memiliki potensi untuk sekaligus meningkatkan akurasi,
keterpercayaan, dan kedalaman, serta kerincian data. Adapun
strategi triangulasi terbagi menjadi 3 yaitu:

a. Triangulasi sumber, melalui triangulasi sumber si peneliti
mencari informasi lain tentang suatu topik yang digalinya
lebih dari satu sumber;

b. Triangulasi metode, dilakukan pengecekan dengan lebih dari
satu metode;

c. Triangulasi waktu, pengecekan pada waktu dan kesempatan
yang berbeda.

Sedangkan menurut Sugiyono, teknik triangulasi merupakan
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Adapun trianggulasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:

a. Triangulasi teknik, peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serempak.

b. Triangulasi sumber, mendapatkan data dari sumber yang
berbeda dengan tehnik yang sama.

32 Ibid., hlm. 241
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Triangulasi dalam penelitian ini adalah untuk mengecek
keabsahan data yang telah diperoleh dari berbagai sumber. Dalam
penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik,
dengan cara sebagai berikut:

a. Mengecek hasil data yang diperoleh dari observasi dengan
wawancara.

b. Mengecek hasil data yang diperoleh dari observasi dengan
dokumen yang berkaitan.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematis pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 4 bab yaitu
sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat dilakukan penelitian, ruang lingkup dan setting
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab II merupakan Bab paparan data, pada bagian ini
memaparkan seluruh data dan temuan yang dihimpun selama
proses penelitian. Data yang disajikan dalam hal ini adalah
mempunyai fakta dari proses penelitian. Dengan kata lain, pada
bab ini peneliti akan menghindari intervensi atas opini pribadi
yang merusak keaslian data.

Bab III berisi Bab pembahasan, pada bab ini peneliti
mengulas kembali data-data temuan pada bab II dengan
menyederhanakan data yang telah didapatkan yang mengacu
kepada kerangka teoritis.

Bab IV, Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang
didapatkan dari hasil penelitian serta berisi mengenai saran yang
diberikan oleh peneliti kepada pihak yang berkaitan.
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BAB 11
PAPARAN DATA DAN TEMUAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sesuai dengan paparan peneliti di bab pertama bahwa lokasi yang
dipilih adalah lembaga “Mutiara Lentera” Mataram, yang terletak di
JIn. Jendral Sudirman Gg. Solor No. 10 Gegutu Barat. Kelurahan
Rembiga Kec. Selaparang Kota Mataram NTB.>?
1. Sejarah Berdirinya Lembaga Mutiara Lentera Mataram

Ketergantungan terhadap narkoba atau adiksi tidak
lebihnya seperti sebuah penyakit yang menggerogoti korbannya.
Apabila si korban ini tidak menjalani perawatan dan kemudian
pemulihan maka penyakit ini semakin parah dan dapat
mengakibatkan berbagai macam dampak yang tidak diinginkan.
Perjalanan panjang yang menyedihkan ini hanya mempunyai tiga
pilihan sebagai hasil akhirnya yaitu penjara, penyesalan atau
kematian.

Perawatan bagi korban narkoba terbukti paling efektif
apabila dilaksanakan dalam sebuah lingkungan yang aman,
nyaman dan kondusif bagi therapy yang diberikan, klien harus
merasa kerasan dan mempunyai motivasi yang kuat untuk
menjalani program dengan tetap tinggal ditengah-tengah
masyarakat.

Dewasa ini penyalahgunaan narkoba di Proivinsi Nusa
Tenggara Barat khususnya di Kota Mataram sangat
mengkhawatirkan, karena penyebarannya semakin luas hampir
seluruh lapisan masyarakat menjadi korban yang semula terbatas
hanya di kota besar dengan sasaran keluarga mampu, kini sudah
merambah kedesa-desa sampai desa terpencil sekalipun.

Melihat kondisi tersebut diatas merupakan ancaman bagi
kelangsungan hidup dan masa depan masayarakat terutama diKota
Mataram. Oleh karena itu peranaan secara terpadu baik
pemerintah dan masyarakat untuk upaya therapy dan rehabilitasi

33 Profil Yayasan Mutiara Lentera Mataram, tahun 2019
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yang berbasis masyarakat.Pemerintah sudah mengupayakan
kebutuhan tempat pelayanan yang mendekati dengan masyarakat
seperti tempat rehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba,
Puskesmas dan tempat pelayanaan lainnya. Namun belum
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menangani masalah
korban penyalahgunaan narkoba.

Lembaga Mutiara Lentera adalah salah satu lembaga yang
terdapat di Kota Mataram, merupakan sebuah lembaga non profil
yang bertujuan membantu masyarakat, khususnya Kota Mataram
dan pada umumnya Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam
menghadapi masalah-masalah penyalahgunaan NAPZA. Lembaga
Mutiara Lentera dapat menjadi salah satu potensi yang baik
karena menyediakan tempat yang nyaman, aman dan
positif.Dilain pihak Lembaga Mutiara Lentera merupakan
lembaga yang ditunjuk sebagai Institusi Penerima Wajib Lapor
(IPWL) sesuai dengan keputusan Menteri Sosial Republik
Indonesia Nomor 244/HUK/2016 tentang rumah damping lentera
sebagai IPWL bagi korban penyalahgunaan narkotika,
psikotropika dan zat adiktif lainnya.*

Atas dasar kenyataan yang ada diatas maka terbentuklah
suatu wadah yaitu Lembaga “Mutiara Lentera” sebagai bagian
dari  partisipasi masyarakat dalam menangani korban
penyalahgunaan narkoba.

. Profile Lembaga
Nama Lembaga : Lembaga “Mutiara Lentera” Mataram
Tanggal Berdirinya : 06 Mei 2006.
No Akta Notaris : 22 Tahun 2019.
No NPWP : 723673802911000.
Alamat : JIn. Jendral Sudirman Gg. Solor No.10
Gegutu Barat.
Keluraan Rembiga Kec. Selaparang Kota
Mataram NTB
Email : y.lentera06(@gmail.com
34 Ibid, hlm.1
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FB : Ipwl Lentera
. Dasar Hukum

a. Undang — undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3671);

b. Undang — undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementrian
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 166, Tambahan Lembaqran Negara Republik
Indonesia Nomor 49160);

c. Undang — undang Nomor 35 Tahun 2008) tentang Narkotika.

. Visi dan Misi

Visi :

“Menjadikan korban penyalahgunaan narkoba hidup layak,

produktif dan manusiawi”

Misi :

a. Menciptakan lingkungan yang sehat dan bebas narkotika,
psikotrapika dan bahan adiktif lainnya

b. Memberikan pelayanan kepada korban penyalahgunaan
narkoba secara professional

c. Membina korban penyalahgunaan narkoba, agar mampu
mengatasi masalah dan memiliki kemampuan kerja

d. Melakukan penjangkauan dan memberikan layanan informasi
bagi korban penyalahgunaan narkoba

e. Menjalin kerjasama dengan pemerintah, BNP, LSM, BNK,
dalam rangka pencegahan, pengobatan dan rehabilitasi bagi
korban penyalahgunaan narkoba.®

Budaya :

“Pendeakatan kasih sayang dan bertanggung jawab”

Nilai :

Inovatif, Bekerja Ikhlas, Aktif, Dipercaya, Aman, dan Harmonis

Motto :

35 Ibid, Hal. 2
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Dimana ada kemauan pasti ada jalan.

5. Struktur Organisasi Lembaga

Ketua:
Wirawaor

Koordinator Rehab: Bendahara:

tenen Artwiia v 2 Zaheul Mxdayat

|

Kanselor Adiksk:
Kiki Hervang
Dairt Weranata
3. Rozani
4, tisks Dwi

Peksos Petasana:
M. Yusr® Fahdi
Gambar 2.1
Struktur Organisasi Lembaga

Administrasi
hellawat

Ockumentas: & Pelapoean:
Imam A Wikava

i

6. Program
a. Program jangka pendek
1) Program rehabilitas sosial rawat jalan bagi korban
NAPZA, lama program 3 bulan.
2) Program rehabilitas sosial rawat inap bagi korban
NAPZA, lama program 6-12 bulan dengan klasifikasi
program:

3¢ Ibid
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a) Primary, lama program 6 bulan
b) Re-entry, lama program 6 bulan
c) After Care, lama 6 bulan
b. Program jangka menengah
1) Meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan sampai
mencapai standar
2) Membentuk kader-kader baru bagi regenerasi pelayanan
3) Mengintegrasikan instansi terkait untuk mencapai
pelayanan yang holistic
c. Program jangka panjang
1) Membuka cabang di sepuluh (10) kabupaten kota se-
Provinsi NTB
2) Membuka bidang usaha untuk kemandirian finansial
yayasan
3) Memperluas jaringan kerja dengan dunia internasional.’’
7. Pelayanan
Fasilitas pelayanan bagi korban penyalahgunanaan narkoba yang
yang ada di Lembaga Mutiara Lentera Mataram adalah:
a. Wajib lapor bagi korban penyalahgunaan NAPZA
b. Konseling
c. Konseling adiksi
d. Konseling keluarga
e. Konseling kelompok
f. Konseling sosial
g. Konseling pekerja
h. Pelayanan asasment
1. Terapi singkat bagi korban coba-coba (situasional)
J- Penjangkauan korban penyalahgunaan NAPZA
k. Pendampingan korban penyalahgunaan NAPZA
l. Pemeriksaan urine
m. Home visit

37 Ibid, Hlm. 3
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n. Bimbingan rohani

0. Pemeriksaan kesehatan fisik

p. Pemerikasaan psikologi

q. Pemeriksaan psikiatrik dasar

r. Pendidikan anak korban (putus LKS Lentera Kota Mataram)
s. Kursus-kursus

t. Bimbingan latihan kerja (vocational)
u. Bimbingan mahasiswa

v. Penyuluhan dampak buruk NAPZA
w. NA (narkotik aninimus).*3

Sarana dan Prasarana

1. Kapasitas tempat tidur : 20 orang

2. Fasilitas fisik LKS “Yayasan Lentera”
e Ruang pertemuan : 1 lokal
e Ruang medis : 1 lokal
e Ruang konseling : 1 lokal
e Ruang baca (perpustakaan) : 1 lokal
e Kamar mandi : 2 lokal
e Dapur : 1 lokal
e Musholla : 1 lokal
e Kapasitas tempat tidur :20TT
e Pendopo (Aula) : 1 lokal
e Latihan kerja perikanan : 1 lokal
e Latihan kerja peternakan : 1 lokal
e Latihan Olahraga : 1 lokal
e Latihan kerja perbengkelan : 1 lokal
e Asrama Residen ( 20 TT) : 1 lokal

3. Jumlah pegawai (SDM)
e Penanggung jawab program : 1 orang
e Konselor adiksi : 5 orang
e Konselor adiksi (Dilatih) : 8 orang

38 Ibid
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e Konselor non adiksi : 2 orang

e Asesor : 1 orang
e Tenaga laboratorium (On Call) : 1 orang
e Psikolog (On Call) : 1 orang
e Tenaga ahli gizi (On Call) : 1 orang
e Tenaga penjangkauan : 4 orang
e Instruktur : 2 orang
e C(Cleaning service : 1 orang
e Tenaga perawat : 2 orang

e Tenaga dokter umum (On Call) : 1 orang
e Perawat spesialis jiwa (On Call) : 1 orang

e Bendahara : 1 orang
e Administrasi : 1 orang
e Petugas keamanan : 1 orang

4. Wilayah kerja LKS Lentera Mataram NTB
e Kota Mataram
e Kabupaten Lombok Barat
e Kabupaten Lombok Tengah
e Kabupaten Lombok Timur
e Kabupaten Lombok Utara
e Kabupaten Sumbawa
e Kabupaten Sumbawa Barat
e Kodya Bima
e Kabupaten Bima
e Kabupaten Dompu™

B. Proses Implementasi Teknik Motivational Interviewing Dalam
Mengatasi Rasa Kurang Percaya Diri Pada Klien Rehabilitasi
Narkoba di Lembaga Mutiara Lentera Mataram

Sebagai lembaga rehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba,
LKS Lentera Mataram NTB hadir sebagai upaya pemulihan korban

39 Ibid
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penyalahgunaan narkoba, bekerjasama dengan Badan Narkotika
Nasional (BNN) kota Mataram, BNN Provinsi NTB, maupun BNN
Pusat. Rehabilitasi yang dilakukan di LKS Lentera Mataram adalah
berbasis sosial, maka dari itu kerjasama dengan Dinas Sosial
(DINSOS) Kota Mataram, DINSOS Provinsi NTB, maupun dengan
Kementrian Sosial (KEMENSOS) guna terwujudnya proses
pemulihan konseli (residen) di LKS Lentera.

Keberadaan konseli yang ada di LKS Lentera Mataram NTB,
menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkoba di Nusa Tenggara
Barat khususnya di pulau lombok menjadi perhatian yang sangat
serius oleh pemerintah.

Dalam penerapan bimbingan konseling Islam yang dilakukan
oleh LKS Lentera Mataram merupakan salah satu komponen-
komponen yang sangat penting dan mempunyai pengaruh yang besar
terhadap penerapan bimbingn konseling Islam. Karena dengan
pendekatan konseling Islam dapat mempengaruhi dan meningkatkan
pemahaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan
setiap harinya.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Sis Kiki selaku
konselor terkait proses implementasi teknik motivational interviewing
dalam mengatasi rasa tidak percaya diri pada pecandu narkoba di
Lembaga Mutiara Lentera Mataram:

“Lamun te kadu teknik Motivational interviewing jak ye
sik te beng perasak aden sak sayan percaye diri endah
aden sak inik berubah sayan solah perilakun. Mun te kadu
teknik motivational interviewing ni ite nu harus te bedoe
rase empati wah jok klien aden sak ndek gugup pas te
wawancarak klien nuk jarin bangun hubungan wah aden
sak mele terbuka jok ite sak jari konselor”.
Artinya :

“Motivational Interviewing itu teknik yang kita gunakan
untuk membangun rasa sungguh-sungguh klien supaya
berubah jadi lebih baik gitu supaya klien ada punya
keinginan untuk berubah. Motivational interviewing
biasanya dilakukan pada saat fase orientasi, di fase ini
klien sangat-sangat membutuhkan motivasi-motivasi.
Motivational interviewing itu lebih menekankan rasa
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empati terhadap klien, saat awal pertemuan konsling
dengan klien, kita selaku konselor perlu membangun rasa
percaya klien sama kita, supaya nantinya klien akan
merasa terbuka terhadap kami selaku konselornya.”*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa dalam proses motivational interviewing itu terbagi menjadi

beberapa hal sebagai berikut:
1. Membangun Hubungan
Membangun hubungan merupakan langkah awal dalam

proses

konseling, karena klien dan konselor perlu saling

mengenal dan menjalin kedekatan emosional. Konsultan harus
membangun kepercayaan klien terhadap konsultan, konsultan
menunjukkan bahwa klien dapat mempercayai konsultan.

Dalam hal membangun hubungan dengan klien, peneliti
melakukan wawancara dengan konselor Kiki yang mengatakan

bahwa:

“Ite sendekman te mulai ngewawancara konseli nu
biasen perlun te ketuanan jok klien rele atau ndkn te
wawancarak. Nah lamun kene ndek jak ndek te lanjutan
wawancara lemak te lanjutan piran sak mele sanggup
tewawancarak. Lamun kene sanggup jak lanjut te wah
wawancara kadu pertanyaan-pertanyaan sak lain”.

Artinya:

“Kami konselor itu sebelum memulai melakukan
konseling terlebih dahulu kami tanyain ke klien apakah
bersedia atau tidak diwawancara. Karena jika memang
tidak mau diwawancara maka kami akan tunggu kapan
memang dia bersedia karena tidak bisa kita konseling
jika salah satunya dalam keadaan terpaksa. Nah jika
konseli atau klien sudah bersedia untuk diwawancara,
maka kemudian akan kami lanjutkan ke pertanyaan-
pertanyaan lainnya sesuai prosedur konseling.”*!

2023

2023

40 Kiki, Konselor, Wawancara, Lembaga Mutiara Lentera Mataram, 12 Agustus

4l Kiki, Konselor, Wawancara, Lembaga Mutiara Lentera Mataram, 12 Agustus
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Kemudian, peneliti juga mewawancarai konselor kedua
yakni Sis Ros yang mengatakan bahwa:

“Lamun ite mun mele bangun hubungan kance klien nu
biasen jak teketuan juluk berembe kabarn trus melen ape
ndk ye te wawancarak. Pokokn berembe jak ntan klien
merase nyaman wah pas te konseling sik ite nu”.

Artinya:
“Kalo untuk membangun hubungan dengan klien itu
sebelum memulai mewawancarai saya biasanya
menanyakan kabar terus saya nanyain ketersediannya
untuk diwawancarai pokoknya bagaimana caranya agar
si klien itu nyaman dah kalo dikonseling sama saya.”*?

Selain itu, untuk konselor ke tiga, peneliti mewawancarai

Bro Imam yang mengatakan bahwa:

“Emang beda-beda sih metode setiap konselor dalam
menangani klien itu tapi memang tujuannya sama agar
bisa mengakrabkan diri dengan konseli agar supaya
konseli merasa nyaman. Kalo saya biasanya untuk
membuat konseli merasa nyaman itu sebelum melakukan
wawancara atau konseling, saya biasanya kalo kliennya
cowok, saya ajakin ngopi atau nongkrong agar tidak
teganglah kalo kita konseling nantinya itu juga cara saya
mengakrabkan diri dengan kelien cowok.”*?

Selain mewawancarai konselor, agar data yang diperoleh

valid dan tidak ada manipulasi, peneliti juga mewawancarai tiga
konseli atau klien. Klien pertama yang peneliti wawancarai adalah
seorang klien yang berinisial RS yang berusia 27 tahun yang
mengatakan:

“Pas pertame konseling nu konselor beketuan siepm ape
ndek te wawancarak. Lamun aku ndkman siep baun wah
teundur basen ndkn maksak sih konselor nuk pokokn
baik gati wah”.

Artinya :

42 Ros, Konselor, Wawancara, Lembaga Mutiara Lentera Mataram, 15 Agustus
2023
43 Imam, Konselor, Wawancara, Lembaga Mutiara Lentera Mataram, 21 Agustus
2023
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2.

“Waktu awal konseling, konselor menanyakan siap atau
tidak dikonseling, kalau saya belum siap, maka konselor
tidak memaksa. Konselor memberikan saya waktu untuk
saling mengenal satu sama lain.”**

Kemudian peneliti mewawancarai konseli atau klien kedua

yang berinisial SA yang berusia 31 tahun mengatakan:

“Pas pertame gati tame jok dalem ruangan konseling nu,
pertame jak langsung q teketuan kabar kance teketuanan
kesiepan tewawancarak ye sih beng q jari ndkn tertekan
idap q pas waktu tewawancarak”.

Artinya:
“Ketika pertama kali masuk ruangan untuk diberikan
konseling, saya terlebih dahulu ditanyain kabar serta
ketersediaan diwawancarai oleh konselor. Keramahan
konselor kepada saya yang membuat saya merasa
nyaman dan tidak tertekan saat diwawancarai.”*’

Selain itu, peneliti juga mewawancarai konseli atau klien

ketiga dengan inisal DK yang berusia 26 tahun yang mengatakan:

“Pas pertama kali konseling dengan konselor itu saya
awalnya merasa tegang karena rasanya seperti akan
diintrogasi oleh polisi aja, tapi setelah konselor menjalin
keakraban dengan saya dan pembahasannya juga
nyambung disitu saya sudah mulai merasa nyaman dan
tidak gugup lagi ketika diwawancarai. Konselor disini
juga baik-baik orangnya terutama yang cewk-cewek
sehingga saya merasa seperti dianggap keluarga oleh
mereka.”

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan para

konselor dan juga konseli tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa
dalam menjalin hubungan dengan klien, para konselor tersebut
terlebih dahulu menanyakan kesiapan konseli untuk diwawancarai
serta menjalin keakraban dengan konseli sehingga ketika hendak
dilakukan wawancara, atau koneling mereka para klien tidak
merasa gugup.

Identifikasi dan Evaluasi Masalah

4 RS, Klien, Lembaga Mutiara Lentera Mataram, 12 Agustus 2023
45 SA, Klien, Lembaga Mutiara Lentera Mataram 15 Agustus 2023
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Identifikasi dan evaluasi masalah adalah dua tahap yang
penting dalam proses konseling, terapi, atau pemecahan masalah
yang melibatkan pemahaman dan penilaian terhadap situasi atau
masalah yang dihadapi oleh seseorang. Dalam konteks ini proses
konsultasi diawali dengan diskusi ringan oleh konselor dengan
menjelaskan tujuan yang ingin dicapai kepada klien.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti melakukan
wawancara kepada konselor pertama yaitu Sis Kiki yang
mengatakan bahwa:

“Lamun te mele identifikasi masalah jak biasen aku jak
bengn pertanyaan sak terbuka marak, ‘Bagaimana Anda
mulai menggunakan narkoba?’ atau ‘Apa yang membuat
Anda merasa perlu menggunakan narkoba?’. Nah lek te
sengajen t bengn rangsangan aden sk taok berembe
biasen masalahn sikn hadepin selamen kadu narkoba.
Nah mun wah tedait permasalahan jak lanjutin jok tahap
evaluasi. Nah mun lek evaluasi ni jak biasen aku beng
pertanyaan marak, ‘Bagaimana penggunaan narkoba ini
memengaruhi kehidupan Anda?’ atau ‘Apa yang Anda
rasakan ketika menggunakan narkoba?’. Nah lek te
sengaje q berebeng pertanyaan marak menu aden sak
ketaok akar permasalahan lek mbe awaln kadu narkoba
nu ape alesan mukn sampe ketagian”.
Artinya:

“Kalo untuk mengidentifikasi masalah itu biasanya saya
akan mengajukan pertanyaan terbuka dan mendalam
tentang penggunaan narkoba klien. Pertanyaannya itu
kayak, ‘Bagaimana Anda mulai menggunakan narkoba?’
atau ‘Apa yang membuat Anda merasa perlu
menggunakan narkoba?’. Nah disini saya akan
merangsang klien untuk merenungkan dampak negatif
penggunaan narkoba pada kehidupan mereka, baik itu
masalah kesehatan, hubungan sosial yang rusak, atau
masalah lainnya.”

“Setelah masalahnya udah saya identifikasi, maka
saya lanjutkan dengan tahap evaluasi. Nah kalo untuk
evaluasi ini biasanya saya bertanya ke klien seperti
pertanyaan, ‘Bagaimana penggunaan narkoba ini
memengaruhi kehidupan Anda?’ atau ‘Apa yang Anda
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rasakan ketika menggunakan narkoba?’. Saya akan
berusaha untuk memahami sejauh mana masalah ini
memengaruhi aspek-aspek berbeda dalam kehidupan
klien, termasuk aspek fisik, emosional, sosial, dan
ekonomi. Saya juga akan mengeksplorasi apa yang
mungkin menjadi penyebab atau pemicu dari
penggunaan narkoba klien.”*¢

Kemudian peneliti juga mewawancarai konselor kedua

yakni Sis Ros yang mengatakan :

“Lamun aku yaa lek tahap ni, aku biasen berebeng ye
rangasangan jok klien aden sk inik renungan kecanduan
kadu narkoba nuk, biasen pertanyaan sik q bengn ye nu
marak, ‘Bagaimana narkoba telah mengubah hidup
Anda?’ atau ‘Apa yang Anda harapkan dapat dicapai
melalui penggunaan narkoba?’. Nah lek te sengaje q
beng suasane aman nyaman lek klien aden sk mele
ngeraos wah ceritak pengalamanan tanpan merase
tehakimin wh. Lamun wah meno ite evaluasi dampakn
berembe pasn kadu narkoba nuk langan selapukan
aspekn marak kesehatan, hubungan sosial, pegawean
kance tujuan irupn, pertanyaan sik q bengn nu marak,
‘Bagaimana penggunaan narkoba ini mempengaruhi
hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda
pedulikan?’ atau ‘Apa yang Anda pikirkan tentang masa
depan Anda jika Anda terus menggunakan narkoba?”.

Artinya:

“Kalo di saya yaa di tahap ini, saya berusaha untuk
memberikan rangsangan ke klien untuk merenungkan
penggunaan narkoba mereka dengan pertanyaan yang
mengarah pada introspeksi diri, seperti ‘Bagaimana
narkoba telah mengubah hidup Anda?’ atau ‘Apa yang
Anda harapkan dapat dicapai melalui penggunaan
narkoba?’. Nah disini saya berusaha membuat
lingkungan yang aman di mana klien merasa nyaman
berbicara tentang pengalaman mereka tanpa takut
dihakimi.”

8 Ibid
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“Selanjutnya, saya akan melakukan evaluasi lebih
mendalam terhadap dampak penggunaan narkoba pada
berbagai aspek kehidupan klien. Ini bisa meliputi efek
kesehatan, hubungan sosial, pekerjaan, dan tujuan hidup
mereka. Saya akan menanyakan pertanyaan seperti
‘Bagaimana penggunaan narkoba ini mempengaruhi
hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda
pedulikan?’ atau ‘Apa yang Anda pikirkan tentang masa
depan Anda jika Anda terus menggunakan narkoba?”.*’

Selain itu peneliti juga mewawancarai Bro Imam selaku

konselor ketiga yang mengatakan:

“Kalo untuk tahap identifikasi dan evaluasi masalah ini
saya pakek teknik reflektif untuk membantu klien
merenungkan dampak negatif penggunaan narkoba
dalam kehidupan mereka. Disini saya coba untuk
mengeksplorasi dengan lebih mendalam dengan
memberikan pertanyaan seperti "Apa yang telah Anda
perhatikan berubah dalam hidup Anda sejak Anda mulai
menggunakan narkoba?" atau "Apa yang Anda rasakan
ketika melihat masa depan Anda dengan penggunaan
narkoba berlanjut?". Kemudian saya akan mencoba
untuk menggali lebih dalam tentang faktor-faktor
pemicu yang mungkin memperburuk masalah”

Selain mewawancarai konselor, agar data yang diperoleh

valid dan tidak ada manipulasi, peneliti juga mewawancarai tiga

konseli atau klien. Klien pertama yang peneliti wawancarai
adalah seorang klien yang berinisial RS yang berusia 27 tahun

yang mengatakan:

“Aku teketuan sik konsellor nu aden sak inik evaluasi
berembe kejaok aku kecanduan kadu narkoba jage ye
wah tersuruk q jujur sik konselor. Mun wah nu tebeng q
pemahaman bembe juak dampak negatif mun te kadu
narkoba kance tebeng q pemahaman aden sak molah
renungan aden inik berubah kah jarin kecanduan kadu
narkoba. Jarin menuruk q konselor ni baun wah beng q
inik kenaln bermbe sik negatifn kadu narkoba nik”.

Artinya :

7 Ibid
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“Saya ditanyain oleh konselor itu mungkin supaya bisa
mengevaluasi sejauh mana saya menggunakan narkoba
ini disuruh saya jujur. Pertanyaan ini dapat membantu
saya memahami dampak negatif dari penggunaan
narkoba dan merenungkan keinginan saya untuk
berubah. Menurut saya sih konselor itu udah berhasil
membantu saya jadi tahu mengenai bagaimana
penggunaan narkoba telah memengaruhi berbagai aspek
dalam hidup saya. Ini bisa mencakup aspek kesehatan,
hubungan sosial, pekerjaan, dan emosi.”*®

Kemudian peneliti mewawancarai konseli atau klien kedua

yang berinisial SA yang berusia 31 tahun mengatakan:

“Marak idap plong idap q pas q taok konselor nu baik
ndkn girang salahan q jari dengan kecanduan kadu
narkoba. Jarin marak ye wah terimak q ape adanya sik
konselor. Jarin ape juak ruen pertanyaan-pertanyaan sikn
beng sik konselor nu sik ku jawab sejujur-jujurnya wah.
Baun q jarin renungan dampak negatif kadu narkoba
kance dampak narkoba lek selapuk aspek hidup kance
mate q”.

Artinya :
“Saya merasa lega ketika konselor tidak menghakimi
atau menilai saya berdasarkan penggunaan narkoba saya.
Saya merasa diterima seutuhnya sebagai individu yang
mencoba mengatasi masalahnya. Saya menghargai
pertanyaan-pertanyaan yang membantu saya
merenungkan dampak negatif dari penggunaan narkoba
dalam hidup saya. Ini membantu saya memahami lebih
baik mengapa perubahan diperlukan. Konselor yang
membantu saya mengidentifikasi dan mengevaluasi
dampak penggunaan narkoba pada berbagai aspek dalam
hidup saya membantu saya melihat gambaran yang lebih
jelas tentang masalah tersebut.”

Selain itu, peneliti juga mewawancarai konseli atau klien

ketiga dengan inisal DK yang berusia 26 tahun yang mengatakan:

“Pertanyaan yang diajukan oleh konselor yang membuat
saya jadi merenungkan mengenai penggunaan narkoba

8 Ibid
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saya membantu saya untuk lebih memahami dampak
negatifnya dalam hidup saya. Ini membantu saya
merenungkan lebih dalam mengenai masalah tersebut.
Konselor yang membantu saya mengidentifikasi dan
mengevaluasi dampak penggunaan narkoba pada
berbagai aspek kehidupan saya telah membantu saya
untuk memiliki pemahaman yang lebih mendalam
tentang masalah tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti

dengan konselor dan juga klien dapat peneliti simpulkan bahwa
dalam tahap ini konselor mengidentifikasi masalah yang muncul
dari klien pecandu narkoba seperti alasannya menggunakan
narkoba dan juga efek yang dialami setelah kecanduan
mengkonsumsi narkoba. Setelah itu, konselor memberikan arahan
terhadap kondisi yang dialami klien. Jadi disini, alasan klien
dengan inisial RS itu mengkonsumsi narkoba adalah karena
diajak sama temennya kemudian mulai kecanduan mengkonsumsi
narkoba seterusnya. Kemudain efek yang dialami oleh klien
selama mengkonsumsi narkoba itu adalah merasa tidak percaya
diri ketika bertemu temannya yang lain dan dikucilkan oleh pihak
keluarganya. Setelah mengetahui hal tersebut, konselor
memberikan solusi berupa motivasi agar klien bisa meneruskan
hidup normal seperti biasanya.
. Memfasilitasi Konseling

Memfasilitasi konseling dalam proses Motivational
Interviewing terhadap pecandu narkoba adalah upaya seorang
konselor atau terapis untuk membantu pecandu narkoba
menjalani konseling menggunakan pendekatan MI. Konselor
akan bekerja sama dengan individu ini untuk merangsang
motivasi internal mereka, membantu mereka mengeksplorasi
perubahan yang mungkin, dan mempersiapkan mereka untuk
mengambil langkah-langkah positif dalam mengatasi masalah
penyalahgunaan narkoba. Pendekatan MI memiliki fokus yang
kuat pada mendengarkan aktif, mengajukan pertanyaan terbuka,
menghindari konfrontasi, dan merangsang perubahan yang
berasal dari dalam diri individu yang sedang dirawat.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti mewawancarai
Bro Imam selaku konselor di Lembaga Mutiara Lentera Mataram
yang mengatakan:

“Dalam tahap memfasilitasi konseling dalam
Motivational  Interviewing,  saya  menerapkan
pendekatan yang berfokus pada keterlibatan, empati,
dan dukungan terhadap klien. Saya menciptakan
lingkungan yang aman dan tanpa penilaian di mana
klien merasa didengar dan didukung. Saya juga aktif
dalam berkomunikasi dengan bahasa yang bersahabat
dan non-konfrontatif. Saya menggunakan teknik
Motivational Interviewing seperti refleksi, penggalian,
dan penguatan untuk membantu klien merenungkan
perubahan yang diinginkan dan merangsang motivasi
mereka untuk berubah. Tujuan saya adalah untuk
membantu klien merasa terlibat dalam proses
konseling, merenungkan masalah mereka, dan
merencanakan tindakan perubahan yang sesuai dengan
tujuan mereka.”*’

Kemudian peneliti juga mewawancarai Konselor kedua

yakni Sis Kiki yang mengatakan bahwa:

“Saya menciptakan lingkungan yang mendukung di
mana klien merasa didengar, diterima, dan
diberdayakan. Saya aktif mendengarkan cerita dan
pengalaman klien serta menggunakan pertanyaan
penjelasan untuk memahami lebih baik perspektif
mereka. Komitmen saya sebagai konselor adalah untuk
mendukung klien dalam mengeksplorasi perubahan
yang diinginkan, merenungkan dampak negatif dari
penggunaan narkoba, dan merencanakan tindakan
perubahan yang sesuai dengan tujuan mereka. Tujuan
utama saya adalah untuk membantu klien merasa
terlibat dalam proses konseling dan memotivasi diri
mereka sendiri untuk berubah.”

Selain itu, peneliti juga mewawancarai konseli yang

berinisial SA berusia 31 tahun mengenai hal tersebut yang
mengatakan bahwa:

9 Ibid
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“Konselor nu baik-baik, yen dengahan knace perhatian
doang lek ite sak jari klien. Sikn dengahan ape juak
unin ke becerite laguk ndkn girang salahan te. Ye sik
beng q merase teterimak apa adanya. Lamun aku kadu
bahase sasak sikn lawan ite kadu bahasa sasak pokok
berembe sak ntan kemelek ite nu. Jarin selame
wawancara nu milu q paham berembe penyeriokn
konselor nu lek aku. Selame terehab nu konselor
arahan t adensak mele bareng-bareng rencanean tujuan
perubahan sesuai knce kesanggupan aku”.

Artinya :

4. Evaluasi

“Mereka mendengarkan dengan penuh perhatian dan
terbuka untuk mendengarkan cerita saya tanpa
menghakimi. Hal ini membuat saya merasa didengar
dan diterima. Konselor menggunakan bahasa yang
bersahabat dan mendukung, yang membuat saya
merasa nyaman untuk berbicara tentang masalah
narkoba saya. Mereka juga mengajukan pertanyaan
penjelasan yang membantu saya lebih memahami cara
pandang mereka terhadap situasi saya. Selama proses
konseling, saya merasa terlibat dalam perencanaan
tindakan perubahan. Konselor mendorong saya untuk
berkolaborasi dalam merumuskan tujuan perubahan
dan merencanakan langkah-langkah konkret yang
sesuai dengan tingkat kesiapan saya.”>°

Evaluasi dalam konteks Motivational Interviewing (MI)

terhadap pecandu narkoba merujuk pada langkah yang dilakukan

oleh seorang konselor atau terapis untuk menilai dan memahami

tingkat motivasi dan kesiapan individu pecandu narkoba untuk

berubah. Evaluasi ini merupakan langkah awal yang penting

dalam proses MI karena membantu konselor atau terapis untuk

mengidentifikasi di mana individu tersebut berada dalam proses

perubahan serta bagaimana mereka dapat membantu individu
tersebut dengan lebih efektif.

50'SA, Klien, Mutiara Lentera Mataram, 12 Agustus 2023
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Dalam konteks evaluasi tersebut, peneliti mewawancarai
Konselor yakni Sis Ros yang mengatakan:

“Lek proses evaluasi ni, aku sikq berusehe fahamin
berembe ruen sifet klien nuk truss bangun hubungan
sak kuat kance piak rancangan konseli sak sesuai knce
pendekatan jok klien. Nah lek tahap evaluasi ni secara
bertahap ntan te engat ruen perubahan klien langan sak
pertame kali te rehabilitas lek te ni”.

Artinya:
“Melalui proses evaluasi ini, saya berusaha untuk
memahami klien secara menyeluruh, membangun
hubungan yang kuat, dan merancang pendekatan
konseling yang sesuai dengan kebutuhan dan motivasi
klien. Evaluasi adalah fondasi untuk kerja lebih lanjut
dalam MI, membantu saya mengarahkan klien menuju
perubahan positif yang didasarkan pada motivasi
internal mereka sendiri. Dalam tahap ini saya
mengevaluasi perubahan yang dialami oleh kelien
secara bertahap semenjak dilakukan rehabilitasi.”>!

Kemudian peneliti juga mewawancarai konselor yang lain

yakni Bro Imam yang mengatakan bahwa:

“Dengan mengimplementasikan evaluasi ini secara
cermat, saya berusaha untuk memahami klien secara
mendalam dan merancang pendekatan konseling yang
sesuai dengan kebutuhan, nilai-nilai, dan motivasi
mereka. Evaluasi adalah langkah awal yang penting
dalam membantu klien mengambil langkah menuju
perubahan positif dan pemulihan dari penyalahgunaan
narkoba.”>?

Selain itu, untuk memperkuat data peneliti juga
mewawancarai salah satu konseli yang berinisial RS berusia 27
tahun yang mengatakan bahwa:

“Ite sak jari klien jak pokok usehean aden sak jujur
knce terbuka wah lek konselor sengak taok tek lamun
evaluasi nu penting aden sak tetaok sik konselor
perubahan selamen te rehabilitasi narkoba nuk. Sengak

31 Sis Ros, Konselor, Mutiara Lentera Mataram, 20 Agustus 2023
52 Bro Imam, Konselor, Mutiara Lentera Mataram, 25 Agustus 2023
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tetulung t endah sik konselor ite sak mele berubah pasti
tebantu aden sak bau berubah ngkah kecanduan kadu
narkoba. Jarin selamen q rehabilitasi nuk idap kek arak
perubahan idapn lek aku mesak jarin seren q percaye
diri knce mulai q wah kurangin narkoba lek kehidupan

q”.

Artinya :
“Sebagai klien, saya berusaha untuk berbicara dengan
jujur dan terbuka dengan konselor karena saya tahu
bahwa evaluasi adalah langkah awal yang penting
dalam membantu saya mencapai perubahan yang saya
inginkan terkait dengan penyalahgunaan narkoba.
Evaluasi membantu saya dan konselor untuk bekerja
sama dalam merancang pendekatan yang sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan saya. Saya merasakan ada
perubahan dalam diri saya semenjak saya direhabilitasi
yakni saya merasa lebih percaya diri dan mulai
mengurangi narkoba dalam hidup saya.”>?

Selain itu peneliti juga mewawancarai klien yang berinisial

SA berusia 31 tahun yang mengatakan:

“Saya merasakan perubahan setelah dilakukan
rehabilitasi oleh para konselor seperti sudah bisa
bergaul dengan bermasyarakat dan merasa sudah bisa
berfikir yang lebih baik atau positif dalam menyikapi
sesuatu hal.”>*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan konselor dan juga klien dapat peneliti simpulkan bahwa
dalam tahap evaluasi ini, konselor melihat secara bertahap
perubahan yang dialami oleh klien selama masa rehabilitasi
sehingga konselor dapat melakukan evaluasi terhadap setiap
perubahan yang dialami oleh klien pecandu narkoba. Jadi dalam
hal ini perubahan yang dialami oleh klien yang berinisial RS
adalah merasa lebih percaya diri ketika berbicara dengan teman
ataupun keluarga, dan juga sudah mulai mengurangi

33 RS, Klien, Mutiara Lentera Mataram, 20 Agustus 2023
34 SA, Klien, Mutiara Lentera Mataram, 25 Agustus 2023
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mengkonsumsi narkoba. Dan perubahan yang dialami oleh klien
SA adalah menjadi lebih mudah bergaul dengan masyarakat serta
menjadi lebih berfikir positif ketika menyikapi sesuatu.

C. Kendala implementasi teknik motivational interviewing dalam
mengatasi rasa tidak percaya diri pada klien rehabilitasi narkoba
di Lembaga Mutiara Lentera Mataram

Dalam hal mengimplementasikan teknik  motivational
interviewing tentunya tidak selamanya berjalan mulus sesuai rencara,
pasti akan ada kendala atau hambatan yang dialami oleh konselor
selama waktu konseling dengan konseli atau klien. Adapun
berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu
konselor di lembaga Mutiara Lentera Mataram yakni Sis Kiki
mengatakan:

“Lamun ite sak jari konselor jak biasen kendalen te pas
teterapan teknik motivational interviewing jok klien nu
jak biasen agak susah sak piak kepercayaan knce klien nu
apalagin baru, sengak lamun kasus narkoba ni ye sensitif
wah lamun Ik klien lamun jak cerite nu kadang ndkn
semel, jarin ite ndkt maksak piran sak mele becerite ite
beng waktu wh aden molah siepan dirik pas jak te
wawancatrak nuk sik ite konselor”.

Artinya :

"Kami sebagai konselor mendapat kendala menerapkan
teknik motivational interviewing kepada klien yaitu
adanya kesulitan dalam membangun kepercayaan klien,
dikarenakan kasus narkoba terlalu sensitif bagi klien
untuk diceritakan sehingga klien lebih tertutup, untuk itu
konselor tidak memaksakan klien dan memberikan waktu
kepada klien untuk mempersiapkan diri dengan baik agar
siap untuk di wawanacarai dengan diberikan motivasi oleh
konselor.">

%5 Sis Kiki, Konselor, Mutiara Lentera Mataram, 13 Agustus 2023
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Kemudian peneliti juga mewawancarai konselor kedua yakni

Sis Ros dalam memberikan kendala yang dialami selama proses
konselingnya sebagai konselor yang mengatakan bahwa:

“Aku sak jari konselor nu biasen kendale sak sik q dait jak
peolakan langan klien sak jak terehab sengak ye ndekn
nyaman jage lamun tesuruk berubah nu jarin merasen ragu
knce bimbang lamun jak telangan kebiasaan kadu obat-
obatan sak haram nuk marak narkoba sengak mun
kecanduan tingkat tinggi nuk susah berubah”.

Artinya :

"Saya sebagai konselor menemukan kendala yaitu adanya
penolakan dari klien untuk direhabilitasi karena memiliki
rasa ketidaknyamanan, ragu, dan bimbang untuk berhenti
atau meninggakkan penggunaan obat-obat terlarang
seperti narkoba. Karen klien sudah terlanjaur kecanduan
untuk mengkonsumsi narkoba tersebut."*°

Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan Konselor Bro

Imam yang mengatakan bahwa:

"Untuk kendala saya sebagai konselor pada saat proses
penerapan teknik motivatioanl interviewing yaitu adanya
faktor dari lingkungan klien yang hendak direhanilitasi.
Dimana adanya ketidak pedulian orang-orang terdekat
terhadap kasus yang dialami oleh klien sehingga klien
menolak untuk direbilitasi bahkan di konseling oleh
konselor."

Selain itu, untuk meperkuat data peneliti juga untuk mewawancarai
selaku konselor di lembaga Sis Kiki juga menyatakan bahwa:

“Kalo kendala yang sering kami alami ketika menangani
klien itu adalah masalah keterbatasan waktu karena seperti
yang diketahui kalo orang yang sudah kecanduan
mengkonsumsi narkoba itu pastilah susah sembuhnya butuh
waktu yang lama untuk bisa sembuh total. Nah ini tentu
menjadi kendala bagi kita karena memang kadang-kadang
pecandu itu bisa saja dia kambuh lagi kalo kurang serius

> Ibid
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untuk berubah. Tapi besar harapan kita disini agar bisa
membantu pas’’ien supaya bisa terbebas dari kecanduan
mengkonsumsi narkoba kami melakukan segala upaya
supaya proses penyembuhan bisa berjalan sesuai rencana.
Selain itu klien ketika pertama kali datang juga sering
malu-malu yaa mungkin karena baru ketemu jadi segan
ketika berhadapan langsung dengan kita”.

Selain itu juga hal ini memperkuat data peneliti untuk wawacarai
Sis Ros selaku konselor menyata bahwa:

“Kendala yang saya alami saat konseling yaitu ketika klien
mengalami kondisi mental yang khusus misalnya depresi,
rasa tidak percaya diri, malu, maka ketika klien mengalami
depresi atau rasa tidak percaya diri saya sebagai konselor
berusaha membuat klien berasa nyaman dan aman tentu
dengan cara aktif mendengarkan masalah yang dilontarkan
ke klien dan tidak menghujat atas kesalahan yang sudah
dilakukannya.”>®

Kemudian adapun yang memperkuat data peneliti juga
mewawancarai Bro Imam selakukonselor di lembaga menyatakan bahwa:

“Saya pernah mendapatkan klien yang percaya dirinya
kurang untuk sembuh. Bahkan klien menutup diri pada
kami konselornya. Hal ini yang menjadi kendala kami
sebagai konselor ketika menghadapi klien yang sulit
percaya diri karena kami kesulitan untuk memberikan
penanganan yang sesuai dengan kebutuhan klien. Selain itu
saya pernah menangani masalah pada klien yang lumayan
kompleks karena yaa kitau kan kalo narkoba itu bisa
mengarah ke fisik, mental, psikologis dan sosial ini yang
membuat saya sulit untuk memberikan penanganan karena
masalahannya sudah kompleks dan melibatkan aspek-aspek
yang lainnya.”’

>7 Ibid
38 Ibid

5 Bro Imam, Konselor, Mutiara Lentera Mataram, 12 Agustus 2023
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Berdasarkan wawancara yang sudah peneliti lakukan dengan para
konselor terapis, maka disini dapat dipahami bahwa terkait dalam
menangani pasien atau klien pecandu narkoba itu bisa dibilang susah
karena bisa mengarah ke berbagai aspek kehidupan seperti psikologis,
fisik, sosial, dan juga mental selain itu masalah waktu juga menjadi krusial
karena memang konselor sering kesusahan dalam menangani pasien
karena untuk sembuh itu memerlukan waktu yang lama dan kalau pasien
yang memang sudah sangat kecanduan terkdang bisa kambuh lagi jika
tidak benar-benar serius untuk berubah.
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BAB II1
PEMBAHASAN

A. Proses Implementasi Teknik Motivational Interviewing Dalam
Mengatasi Rasa Kurang Percaya Diri Pada Klien Rehabilitasi
Narkoba di Lembaga Mutiara Lentera Mataram

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan

peneliti terhadap konselor dan konseli di Lembaga Mutiara Lentera
Mataram, proses implementasi teknik motivational interviewing yang
dilakukan di Lembaga Mutiara Lentera Mataram adalah sebagai
berikut:
1. Membangun Hubungan

Membangun Hubungan adalah salah satu elemen kunci
dalam teknik Motivational Interviewing (MI) ketika bekerja
dengan individu yang mengalami masalah penyalahgunaan
narkoba. Hubungan yang kuat dan empatik antara konselor atau
terapis dengan individu yang sedang dalam proses pemulihan
sangat penting untuk berhasilnya MI.

Memahami pentingnya membangun hubungan yang positif
dan empatik adalah langkah kunci dalam menggunakan MI dengan
individu yang mengalami masalah penyalahgunaan narkoba. Ini
membantu menciptakan lingkungan yang mendukung dan
memfasilitasi proses perubahan yang diperlukan untuk pemulihan.

Dalam tahapan awal konseling, biasanya konselor akan
mengakrabkan diri dengan klien dan caranya mengakrabkan diri
berbeda-beda akan tetapi memiliki tujuan yang sama yakni
bagaimanapun caranya agar klien nyaman ketika diwawancara atau
dilakukan konseling.

Teknik attending adalah suatu metode dalam komunikasi
yang digunakan untuk menunjukkan kepada orang lain bahwa
Anda mendengarkan dengan seksama dan peduli terhadap
percakapannya. Berikut adalah beberapa langkah untuk melakukan
teknik attending:

a. Beri perhatian penuh
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Fokuskan perhatian Anda sepenuhnya pada orang yang
berbicara. Matikan gangguan seperti telepon atau pikiran yang
melayang.

Kontak mata

Jaga kontak mata dengan orang yang berbicara. Ini
menunjukkan bahwa Anda benar-benar terlibat dalam
percakapan.

Gunakan bahasa tubuh positif:

Gunakan bahasa tubuh yang mengindikasikan ketertarikan dan
perhatian, seperti tersenyum, mengangguk, atau menggerakkan
kepala dengan ringan.

. Dengarkan aktif

Dengarkan dengan seksama apa yang dikatakan oleh orang
tersebut. Jangan bersiap untuk merespons sebelum mereka
selesai berbicara.

Tunjukkan empati

Tunjukkan empati terhadap perasaan dan pengalaman orang
tersebut dengan merespon dengan penuh pengertian.

Ajukan pertanyaan terbuka

Gunakan pertanyaan terbuka (yang tidak dapat dijawab dengan
"ya" atau "tidak") untuk mendorong mereka untuk berbicara
lebih lanjut.

. Hindari interupsi

Jangan menginterupsi orang yang berbicara, biarkan mereka
menyelesaikan pikiran mereka sebelum Anda berbicara.
Parafrazing:

Sesekali, ulangi kembali apa yang mereka katakan dengan
kata-kata Anda sendiri untuk memastikan pemahaman Anda.
Berikan umpan balik positif

Setelah mereka selesai berbicara, berikan umpan balik positif
tentang apa yang mereka katakan. Ini akan menunjukkan
bahwa Anda benar-benar mendengarkan.

Jangan mengkritik atau menghakimi

Hindari mengkritik atau menghakimi pendapat atau
pengalaman orang tersebut. Dengarkan dengan terbuka.
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Teknik attending membantu menciptakan komunikasi yang
lebih baik, membangun hubungan yang kuat, dan membuat orang
merasa didengarkan dan dihargai. Dalam Motivational
Interviewing (MI) untuk penyalahgunaan narkoba, membangun
hubungan empatik dan positif antara konselor dan klien adalah
langkah kunci. Teknik attending adalah metode penting dalam
menciptakan hubungan ini, yang melibatkan fokus penuh, kontak
mata, bahasa tubuh positif, mendengarkan aktif, empati,
pertanyaan terbuka, tidak menginterupsi, parafrazing, umpan balik
positif, dan menghindari kritik atau penilaian. Hal ini membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung proses pemulihan klien
yang mengalami masalah penyalahgunaan narkoba.®

2. Identifikasi dan Evaluasi Masalah

Ketika peneliti melakukan observasi dan wawancara
terhadap konselor dan juga klien, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa pada tahap identifikasi dan evaluasi masalah,
konselor terlebih dahulu melakukan tanya jawab mengenai alasan
mengkonsumsi narkoba dan dampaknya terhadap kehidupan
bermasyarakat ataupun kesehatan individu. Seletah konselor
mengetahui letak permasalahan atau keluhan dari klien, barulah
konselor memberikan pandangan ataupun solusi terkait dari
permasalahan yang dihadapi klien.

Identifikasi dan evaluasi masalah adalah langkah penting
dalam proses Motivational Interviewing (MI) ketika bekerja
dengan individu yang mengalami masalah penyalahgunaan
narkoba atau masalah lainnya. Langkah-langkah ini membantu
dalam pemahaman mendalam tentang masalah yang dihadapi
individu, yang merupakan dasar untuk memotivasi perubahan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dapat
menyimpulkan berikut adalah bagaimana identifikasi dan evaluasi
masalah dapat dilakukan dalam konteks MI:

60 Risa Septia Simatupang, Skripsi, Aplikasi Teknik Konseling Dalam menangani
Pecandu Narkoba di Yayasan Rehabilitasi Rumah Ummi Kecamatan Medan Sunggal,
tahun 2019.
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a. Menggali Penggunaan Narkoba

b. Mengidentifikasi Dampak Negatif

c. Menentukan Nilai dan Tujuan

d. Menilai Kesiapan untuk Perubahan

e. Mengeksplorasi Motivasi Internal

f. Evaluasi dan Refleksi Terus-menerus
g. Memberikan Dukungan Berkelanjutan

Dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah secara
menyeluruh, konselor dapat membantu klien memahami dampak
negatif dari penggunaan narkoba dan merangsang motivasi internal
mereka untuk melakukan perubahan. MI adalah pendekatan yang
sangat terstruktur dan kolaboratif, yang memungkinkan individu
untuk mengambil peran aktif dalam proses perubahan mereka
sendiri.®!

Memfasilitasi Konseling

Dari wawancara dengan konselor Bro Imam dan Sis Kiki,
terlihat bahwa mereka memiliki pendekatan yang serupa dalam
memfasilitasi konseling MI, dengan fokus pada keterlibatan,
empati, dan dukungan terhadap klien. Mereka juga menggunakan
teknik MI yang efektif untuk membantu klien merenungkan
perubahan dan merangsang motivasi internal.

Pendapat konseli SA juga mengonfirmasi bahwa
pendekatan konselor yang berfokus pada mendengarkan, empati,
dan penggunaan bahasa yang bersahabat sangat membantu dalam
membuat klien merasa didengar dan terlibat dalam proses
konseling.

Secara keseluruhan, pendekatan MI ini efektif dalam
membantu  pecandu  narkoba  merenungkan  perubahan,
meningkatkan motivasi untuk berubah, dan merencanakan

61 M. Razaq AM, Muzakkir, “Efektifitas Metode Pemulihan Adiksi Berbasis Masyarakat
(PABM) Untuk Pemulihan Pecandu Narkoba ( Studi Kasus di Panti Rehabilitas Narkoba

Yayasan Ar-Rahman Kel. Plaju Darat Kec. Plaju Palembang”, Skripsi Bimbingan

Penyuluhan Islam, Pelembang, Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi

UIN Raden Fatah palembang, Tahun 2011
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langkah-langkah positif untuk mengatasi masalah penyalahgunaan

narkoba.

Dalam hal in sesuai dengan proses inti dari MI dan

melibatkan interaksi aktif antara konselor dan klien untuk
merangsang motivasi internal klien dan membantu mereka
merencanakan perubahan positif. Berikut adalah penjelasan lebih
rinci tentang proses ini:

a.

Mendengarkan Aktif

Mendengarkan aktif adalah keterampilan penting dalam MI.
Konselor mendengarkan dengan cermat apa yang dikatakan
oleh klien tanpa mengganggu atau menilai. Ini menciptakan
ruang bagi klien untuk berbicara tentang pemikiran, perasaan,
dan pengalaman mereka secara bebas.

Pertanyaan Terbuka

Konselor menggunakan pertanyaan terbuka untuk merangsang
refleksi dan eksplorasi lebih lanjut. Pertanyaan terbuka
mengundang klien untuk berbicara secara rinci tentang
penggunaan narkoba mereka, dampaknya, dan pemikiran
mereka tentang perubahan.

Refleksi Berempati

Konselor menggunakan refleksi berempati untuk mengulang
kembali apa yang klien katakan dengan cara yang
menunjukkan pemahaman mendalam tentang perasaan dan
pengalaman mereka. Ini membantu klien merasa didengar dan
dipahami.

Menilai Kesiapan untuk Perubahan

Konselor membantu klien menilai sejauh mana klien merasa
siap untuk melakukan perubahan dalam hubungannya dengan
narkoba.

Mengidentifikasi Motivasi Internal:

Konselor membantu klien mengidentifikasi dan menggali
motivasi internal mereka untuk berubah.

Menyusun Rencana Tindakan

Konselor dan klien bekerja sama untuk menyusun rencana
tindakan yang konkret dan praktis. Ini mencakup langkah-

62



langkah spesifik yang akan diambil oleh klien untuk mencapai
tujuan perubahan. Konselor dapat membantu klien
merencanakan strategi untuk mengatasi godaan dan hambatan.
g. Dukungan Emosional

Selama proses memfasilitasi konseling, konselor memberikan
dukungan emosional yang kuat. Ini mencakup pengakuan
kekuatan klien dan memberikan pujian untuk prestasi
mereka. %

Memfasilitasi  konseling dalam MI adalah tentang
menciptakan lingkungan yang mendukung klien dalam merenung,
merencanakan, dan mengambil langkah-langkah  menuju
perubahan positif. Ini adalah proses yang kolaboratif, di mana
klien aktif terlibat dalam merumuskan solusi dan mengembangkan
motivasi internal untuk berubah.

4. Evaluasi

Dalam konteks Motivational Interviewing (MI) terhadap
pecandu narkoba, evaluasi memainkan peran kunci. Konselor,
seperti Sis Ros dan Bro Imam, menggunakan evaluasi untuk
memahami klien secara menyeluruh dan merancang pendekatan
konseling yang sesuai dengan kebutuhan dan motivasi klien.
Evaluasi ini menjadi fondasi penting dalam membantu klien
mencapai perubahan positif terkait penyalahgunaan narkoba.
Konseli, seperti RS, juga mengakui pentingnya evaluasi sebagai
langkah awal yang mendukung kolaborasi antara konselor dan
klien dalam merancang pendekatan yang sesuai dengan tujuan
pemulihan mereka.

Dalam hal ini sesuai dengan proses evaluasi dalam MI
adalah tahap penting yang terus berlanjut sepanjang proses
konseling. Ini mencakup penilaian dan pemantauan perkembangan
klien dalam mengatasi rasa tidak percaya diri dan masalah
penyalahgunaan narkoba. Berikut adalah beberapa poin yang lebih
rinci mengenai tahap evaluasi dalam MI:

62 Lubis, Namora Lumongga, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori
dan Praktik, Jakarta: KENCANA, 2014
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Mengevaluasi Kemajuan

Konselor dan klien bersama-sama mengevaluasi kemajuan
yang telah dicapai sejak awal konseling. Ini mencakup
membandingkan di mana klien berada saat ini dengan kondisi
awal sebelum konseling dimulai.

Melihat Hasil Perubahan

Evaluasi ini juga mencakup mengevaluasi hasil nyata dari
upaya perubahan klien. Misalnya, jika klien telah mengurangi
konsumsi narkoba, konselor dapat menilai apakah ini telah
membawa perubahan positif dalam hidup mereka, seperti
peningkatan kesehatan atau perbaikan dalam hubungan sosial.

Mengevaluasi Strategi

Konselor dan klien juga mengevaluasi strategi yang telah
digunakan untuk mengatasi rasa tidak percaya diri dan
masalah penyalahgunaan narkoba. Ini mencakup peninjauan
apa yang telah berhasil dan apa yang mungkin belum berhasil
atau perlu disesuaikan. Jika ada strategi yang tidak efektif,
konselor dapat membantu klien menemukan alternatif yang
lebih cocok.

. Revisi Rencana Tindakan

Jika diperlukan, rencana tindakan klien dapat direvisi
berdasarkan hasil evaluasi. Konselor dan klien bersama-sama
dapat merencanakan langkah-langkah baru atau memodifikasi
rencana yang ada untuk mencapai tujuan yang lebih baik.
Mengelola Rasa Tidak Percaya Diri

Bagian dari evaluasi dapat mencakup membahas dan
mengatasi rasa tidak percaya diri klien. Konselor harus
memberikan dukungan yang kuat dan membantu klien merasa
lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi.

Merencanakan Lanjutan

Evaluasi juga dapat mencakup perencanaan untuk sesi
konseling selanjutnya. Konselor dan klien dapat menentukan
topik yang akan dibahas, sumber daya yang dibutuhkan, dan
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langkah-langkah lanjutan yang akan diambil dalam perjalanan
pemulihan.
g. Mendorong Refleksi
Selama evaluasi, konselor dapat mengajak klien untuk
merenung tentang perubahan yang telah terjadi, bagaimana
perasaan mereka tentang perubahan tersebut, dan apa yang
mungkin perlu ditingkatkan di masa depan. Refleksi ini dapat
membantu mempertahankan motivasi klien untuk perubahan.
h. Memberikan Pujian
Konselor juga dapat memberikan pujian dan pengakuan atas
prestasi klien dalam mengatasi masalah dan perubahan yang
telah mereka lakukan. Ini bisa meningkatkan rasa percaya diri
dan motivasi klien.®
Proses evaluasi dalam MI adalah siklus yang berkelanjutan,
yang bertujuan untuk memastikan bahwa konseling terus
beradaptasi dengan kebutuhan dan kemajuan klien. Ini membantu
memastikan bahwa klien tetap terlibat dalam proses perubahan dan
bahwa perubahan yang berkelanjutan terjadi seiring berjalannya
waktu.
Hasil evaluasi yang dilakukan oleh konselor terhadap klien
menunjukkan perubahan sebagai berikut:
a. Rasa percaya diri
Dalam hal psikologis, klien mengalami perubahan seperti
meningkatnya rasa percaya diri ketika bertemu ataupun
berbicara dengan teman serta keluarga sehingga merasa sudah
lebih baik dari sebelumnya
b. Ketergantungan berkurang

3 Meta, Peni Sari, "Hambatan Konselor Dalam Memberikan Layanan Konseling
Individu dan Strategi Mengatsinya di Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar- rahman”, Skripsi
Bimbingan Penyuluhan Islam, Palembang: Perpustakaan Dakwah dan Komunikasi UIN
Raden Fatah Palembang, 2012
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Selama masa rehabilitasi berjalan, klien merasakan perubahan
terhadap narkoba yakni mulai berkurang kecanduannya dalam
mengkonsumsi narkoba seiring waktu berjalan.

c. Berfikir positif

Perubahan klien selama rehabilitasi narkoba di lembaga
tersebut mengalami perubahan seperti menjadi yang lebih baik
dan positif.

d. Bisa bergaul dengan masyarakat

Selama masa rehabilitasi perubahan yang dialami oleh klien
adalah bisa bergaul dengan masyarakat karena sebelumnya
klien atau pasien merasa kurang akrab ketika menyapa, atau
menegur orang-orang disekitarnya.

B. Kendala Implementasi Teknik Motivational Interviewing Dalam
Mengatasi Rasa Kurang Percaya Diri Pada Klien Rehabilitasi
Narkoba di Lembaga Mutiara Lentera Mataram

Kendala dalam mengimplementasikan teknik Motivational

Interviewing (MI) dalam mengatasi rasa tidak percaya diri pada klien
rehabilitasi narkoba bisa melibatkan beberapa faktor. Berdasarkan

hasil wawancara dan observasi yang peneliti dapatkan, beberapa
kendala yang dihadapi dalam proses motivational interviewing
termasuk:

1.

Konselor kesulitan untuk wawacara motivasi kepada klien
dikarenakan klien sulit percaya kepada dirinya sendiri. Kerana
klien bermasalah dengan narkoba atau obat-obat terlarang,
sehingga klien susah menceritakan masalahnya sendiri. Dalam
hal ini sesuai dengan teori ada pada resistensi klien adalah klien
dalam rehabilitasi narkoba seringkali mengalami resistensi
terhadap perubahan dan sulit untuk membuka diri. Ini bisa
membuat sulit untuk memulai proses MI yang memerlukan kerja
sama aktif.

Konselor sering memiliki hambatan seperti klien ketergantungan
pada narkoba atau obat-oabat terlarang. Sehingga pada saat klien
di rehabilitasi klien nerasa ragu dan tidak mau untuk berhenti
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menggunakan narkoba. Dalam hal ini sesuai pada teori
ketergantungan yang kuat pada klien adalah Klien dalam
rehabilitasi narkoba sering memiliki ketergantungan fisik dan
psikologis yang kuat terhadap =zat-zat terlarang. Ini bisa
mengganggu kemampuan mereka untuk berpikir rasional dan
menerima bantuan.

3. Konselor memiliki kesulitan dalam menerapkan teknik
wawancara  motivasi  seperti  klien  memiliki  faktor
dilingkunganya. Sehingga terjadi adanya ketidakpedulian orang-
orang terdekat dan masyarakat terhadap kasus klien. Dalam hal
ini sesuai dengan teori kompleksitas masalah adalah masalah
terkait narkoba sering kali kompleks dan melibatkan aspek-aspek
fisik, psikologis, sosial, dan emosional. Memadukan semua ini
dalam kerangka MI bisa menjadi tantangan.

4. Konselor juga memliki kendala pada konseling klien seperti rasa
tidak percaya dirinya dan motivasinya yang rendah. Dikarenakan
klien kurang yakin untuk sembuh . Sehingga klien belum
sepenuhnya menyadari dampak sisi negatif penggunaan narkoba
pada hidup mereka masing-masing. Hal ini sesuai pada teori rasa
tidak percaya adalah klien yang merasa tidak percaya diri
cenderung tidak percaya pada orang lain, termasuk terapis. Ini
bisa menjadi hambatan besar dalam membangun hubungan kerja
sama. Dan motivasi yang rendah adalah klien rehabilitasi narkoba
mungkin memiliki motivasi yang rendah untuk berubah, terutama
jika mereka belum sepenuhnya menyadari dampak negatif
penggunaan narkoba pada hidup mereka.%*

Untuk mengatasi kendala-kendala ini, penting untuk memiliki
tim yang terlatih dengan baik dalam MI dan memahami konteks
khusus rehabilitasi narkoba. Konselor harus memiliki kesabaran,
empati, dan keterampilan mendengarkan yang kuat. Selain itu, perlu
adanya adaptasi teknik MI untuk mengatasi rasa tidak percaya diri dan
resistensi klien. Terapi yang berkelanjutan dan pendekatan holistik

® Yanni L, Dwi, Narkoba Pencegahan dan Penangananya, Jakarta: Elex Median
Komputindo, 2001
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juga penting dalam mendukung pemulihan klien dalam rehabilitasi
narkoba.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan wuaraian yang sudah dibahas pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses impelemtasi teknik motivational interviewing dalam
mengatasi rasa kurang percaya diri pada klien rehabilitasi narkoba

di Lembaga Mutiara Lentera Mataram.

Adapun dalam proses implementasi motivational
interviewing di Lembaga Mutiara Lentera Mataram adalah sebagai
berikut:

a. Membangun hubungan dengan klien, yaitu dengan klien dan
konselor harus saling mengenal dulu dan konselor harus
memberikan rasa kenyamanan dulu ke klien agar klien bisa
konseling.

b. Kemudian identifikasi dan evaluasi masalah, yaitu setelah
membangun hubungan yang nyaman baru disini konselor bisa
langsung bertanya apa sih masalah klien tersebut.

c. Kemudian memfasilitasi klien, yaitu disini konselor
memberikan peringatan terhadap klien dan sekaligus
memberikan motivasi terhadap klien.

d. Selanjutnya terus dilakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh
mana perubahan yang sudah dialami oleh klien selama masa
rehabilitasi.

2. Kendala impelemtasi teknik motivational interviewing dalam
mengatasi rasa kurang percaya diri pada klien rehabilitasi narkoba

di Lembaga Mutiara Lentera Mataram.

Dalam menerapkan proses motivational intervieing di
lingkungan lembaga juga tentunya tidak selamanya berjalan mulus
yang pastinya ada terdapat kendala yang dialami oleh para
konselor ketika sedang menangani klien dalam proses rehabilitasi
narkoba. Adapun kendala yang dialami konselor di Lembaga
Mutiara Lentera Mataram adalah sebagai berikut:
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a. Resistensi Klien, yaitu pada kendala klien susah mengubah
diri karena klien sulit untuk membuka diri atau sulit terbuka
pada konselor.

b. Ketergantungan yang Kuat, yaitu pada kendala ini klien masih
bergantung atau masih mengingat pada zat-zat terlarang atau
narkoba tersebut.

c. Kompleksitas Masalah, yaitu pada kendala ini klien memiliki
faktor pada lingkungan dan masyarakat. Karna tidak adanya
kepedualian dari masyarakat.

d. Rasa tidak percaya dan motivasi yang rendah yaitu pada
kendala ini klien tidak percaya diri dan klien juga tidak
percaya diri pada konselornya, sehingga itulah pengaruh dari
konseling. Dan motivasi yang rendah yaitu klien belum sadar
dari dampak negatif atau buruknya orang yang mengunakan
narkoba, sehingga klien belum termotivasi dari konselornya.

B. Saran
Berdasarkan kekurangan penelitian tersebut maka berikut
saran-saran yang nantinya dapat digunakan untuk mengoptimalkan
teknik motivational interviewing yang digunakan untuk mengatasi
rasa tidak percaya diri dari pecandu. Saran-sarannya adalah sebagai

berikut:

1. Saran untuk konselor Lembaga Mutiara Lentera Mataram agar
supaya lebih disiplin dalam melakukan rehabilitasi narkoba
kepada klien karena terkadang konselor tidak masuk kantor
karena alasan yang sepele.

2. Bagi klien rehabilitasi di Lembaga Mutiara Lentera Mataram agar
tidak lagi kecanduan untuk mengkonsumsi obat-obatan terlarang
seperti narkoba setelah direhabilitasi dan menerapkan semua
yang sudah diajarakan dalam kehidupan sehari-hari oleh klien
selama masa rehabilitasi.
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maret 2023 jam 21.30 )

Wawancara

Sis Kiki, Konselor, Mutiara Lentera Mataram, 2023
Sis Ros, Konselor, Mutiara Lentera Mataram, 2023
Bro Imam, Konselor, Mutiara Lentera Mataram, 2023
RS, Klien, Mutiara Lentera Mataram, 2023

SA, Klien, Mutiara Lentera Mataram, 2023

DK, Klien, Mutiara Lentera Mataram, 2023
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Lampiran 1 Dokumentasi

Wawancara dengan Sis Kiki sebagai konselor

el
o

Wawancara dengan Sis Ros sebagai Konselor
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Wawancara dengan SA selaku klien
Lampiran 2 Instrumen Wawancara

A. Wawancara yang dipertanyakan kepada Klien/Pasien

1. Apakah saudara bersikap negative ketika memandang sesuatu?

2. Apakah saudara tidak bersungguh-sungguh dengan apa yang
saudara lakukan?

3. Apakah saudara tidak terbiasa berpikir positif?

4. Apakah saudara selalu berpandangan buruk dalam menghadapi
segala hal tentang diri dan kemampuan saudara?

5. Apakah saudara bersikap tertutup terhadap orang lain?

6. Apakah saudara ketika memandang permasalahan atau sesuatu
tidak sesuai dengan kebenaran yang semestinya?

7. Apakah saudara tidak bersedia menanggung segala sesuatu
yang telah menjadi konsekuensinya pada diri saudara?

8. Bagaimana perasaan saudara ketika berhadapan dengan
konselor?

9. Apakah saudara bersifat tertutup terhadap konselor yang

mengkonseling saudara?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Apa saja yang dilakukan konselor terhadap saudara ketika
proses konseling?

Tahapan-tahapan apa saja yang dilakukan konselor sebelum
melakukan konseling?

Bagaimana cara konselor saat membuka sesi konseling?
Bagaimana cara konselor mengahiri konseling?

Apa yang dilakukan konselor ketika hendak mengakhiri sesi
konseling?

Apakah konselor memberikan motivasi-motivasi sebelum
mengakhiri konseling?

Apakah saudqra merasa terbantu dengan adanya konseling?
Apakah saudara bersikap positif ketika memndang sesuatu?
Apakah saudara bersungguh-sungguh terhadap saudara
lakukan?

Apakah saudara selalu berpandangan baik dalam menghadapi
segala hal?

Apakah ada perubahan yang saudara rasakan ketika selesai
mengikuti proses teknik motivational interviewing (MI)?
Apakah saudara selalu berpandangan baik dalam menghadapi
segala hal?

apakah saudara sudah bersikap positif?

Apakah saudara bersikap terbuka terhadap orang lain?

Apakah saudara memandang permasalahan atau sesuatu sesuai
dengan kebenaran yang semestinya?

Apa yang saudara rasakan ketika selesai mengikuti proses

motivational interviewing (MI)?

76



26.

27.

28.

29.

Adakah perbahan atau tidak yang saudara rasakan ketika
selesai mengikuti proses motivational interviewing (MI)?
Perasaan apa saja yang saudara rasakan ketika selesai
mengikuti proses motivational interviewing (MI)?

Apakah saudara bersedia menanggung segala sesuatu yang
telah menjadi konsekuensinya pada diri saudara?

Apakah saudara dalam menganlisis suatu masalah atau suatu
hal dan sesuatu kejadian menggunakan pemikiran yang dapat

diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan?

. Wawancara yang dipertanyakan pada Konselor

Sl

Apakah klien bersikap negatif ketika memandang sesuatu?
Apakah klien selalu negative thingking (berpikir negatif)?
Apakah klien bersikap tertutup terhadap orang lain?

Apakah klien berpandangan buruk terhadap segala hal tentang
dirinya?

Apakah klien memandang permasalahan atau sesuatu tidak
sesuai dengan kebenaran yang semestinya?

Apakah klien dalam menganalisis suatu masalah atau suatu hal
dan suatu kejadian tidak menggunakan pemikiran yang dapat
diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan?

Apakah klien tidak bersedia menanggung segala sesuatu yang
telah menjadi konsekuensinya?

Tahapan apa saja yang saudara lakukan pada saat melakuan

teknik motivational interiewing kepada klien?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21

22.

Apakah saudara mengarahkan pandangan klien kearah yang
lebih realistis?

Apakah saudara mengunakan pertan yaan terbuka saat proses
konseling?

Apakah saudara mem inta klien mendeskripsikan hari-hari
pada klien?

Apakah saudara menyampaikan afirmasi yang dikatakan oleh
klien?

Apakah saudara menyampaikan simpati terhadap klien?
Apakah saudara memberikan umpan balik terhadap klien?
Apakah saudara mengingatkan kembali pertanyaan klien
sebelumnya tentang motivasi berubah?

Apakah saudara membantu klien mengeksplorasi berbagai pro
dan kontra terhadap perubahan klien?

Apakah saudara tetap menempatkan klien sebagai pihak yang
bertanggung jawab atas masalahnya dan atas resistensi untuk
mengatasi masalahnya?

Apakah saudara mendorong keyakinan klien?

Apakah saudara mendukung perubahan untuk memperbaiki
kehidupan klien?

Apakah klien bersikap positif ketika memandang sesuatu
setelah mengukuti proses teknik motivational interviewing

(MI)?

. Apakah klien sudah bersungguh-sungguh terhadap apa yang

dilakukannya?

Apakah klien sudah terbiasa berpikir positif?
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23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Apakah ada perubahan cara berpikir klien ketika selesai
mengikuti proses motivational interviewing (MI)?

Apakah klien selalu berpandang baik dalam menghadapi
masalahnya setelah mengikuti proses teknik motivational
interviewing (MI)?

Apakah klien sudah mulai bersikap terbuka terhadap orang lain
ketika selesai mengikuti proses motivational interviewing?
Apakah klien memandang permasalahan atau sesuatu sesuai
dengan kebenaran semestinya?

Adakah perubahan atau tidak pada diri klien ketika selesai
mengikuti proses teknik motivational interviewing (MI)?
Apakah klien sudah bersedia menanggung segala sesuatu yang
telah menjadi konsekuensinya?

Apakah klien ketika dalam menganalisis suatu masalah atau
suatu hal dan suatu kejadian mengunakan pemikiran yang

dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan?
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